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udah lima hari Kirana berada di lokasi 
S tempat proyek pengembangan 
pembangunan hotel keluarganya. Lokasi yang 
sangat asri, hutannya masih perawan 
dilengkapi dengan sungai yang memiliki air 
yang sangat jernih. Kawasan ini merupakan 
tempat yang dekat dengan wisata air terjun 
terkenal di daerah itu. 

Lelah Kirana terbayar dengan hasil kerja 
karyawan yang hampir mendekati enam puluh 
persen. Kirana tak pernah puas, di usia 
mudanya sudah banyak pencapaian kesuksesan 
didapatkannya. Dia tersenyum melihat kekasih 


disampingnya, laki-laki yang sudah dikenalnya 


dari kecil menjalin pertemanan yang akrab dan 
berubah menjadi kekasih saat mereka sama- 
sama melanjutkan studinya di Australia. 

“Aku rasa satu bulan lagi hotel ini akan 
selesai. Kirana menatap puas bangunan 
delapan lantai itu. 

“Dan aku berjanji bahwa kitalah pasangan 
bulan madu yang akan menikmati hotel ini 
pertamakalinya, jawab kekasih Kirana. 

Kirana tersenyum memamerkan lesung 
pipinya, inilah yang disukainya dari 
tunangannya yang bernama Richard itu. 
Mereka sama dalam berbagai hal, tidak pernah 
bertengkar, selalu mendukung satu sama lain. 
Richard selalu menuruti apa keinginannya, 
membantu setiap ambisinya selama ini. Kirana 
akhirnya menjatuhkan pilihannya kepada 
Richard setelah laki-laki itu berjuang tanpa 


hasil selama empat tahun. 
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Hujan lebat belum juga berhenti sejak 
kemaren sore dan itu sedikit menghambat 
pekerjaan proyek. Kirana mulai resah karena 
hotel ini harus selesai tepat seminggu sebelum 
pernikahannya, tapi cuaca bulan November 
memang tak terduga. 

Baru saja Kirana meninggalkan tempat 
duduknya, seorang pria berumur lima puluh 
tahunan berjalan terburu-buru ke arahnya 
dalam keadaan basah kuyup, Kirana 
menangkap ada rasa kawatir yang sangat 
kentara di mata pria tua itu. 

“Ibu Kirana, ada informasi darurat dari pihak 
desa, hujan yang terus- menerus membuat 
bagian hulu sungai sebelah timur tertimpa 
reruntuhan longsor.” 

Kirana belum merespon dan menunggu 


kemana arah pembicaraan tersebut. 
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“Longsor itu membuat akses jalan jadi 
tertutup tanah bercampur lumpur, sementara 
lima truk berisi material bahan bangunan 
terjebak di sana.” 

“Apa tindak lanjutnya sekarang?" tanya 
Kirana tegas, Wajahnya masih terlihat tenang 
walaupun hatinya cukup tidak cemas dengan 
kejadian ini, hotel ini takkan selesai tepat 
waktu. 

“Kami mununggu perintah dari bu Kirana, 
bahan sudah habis, kami tak berani 
memberikan instruksi,” jawab pria tua itu. 

Kirana berfikir sejenak. “Saya ingin melihat 
sendiri lokasi kejadiannya, antarkan saya 
kesana sekarang!” 

Pria tua itu menggangguk patuh kemudian 


mengikuti Kirana dari belakang. 
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Benar saja, jalan aspal yang cukup lebar itu 
tertutup semuanya oleh longsor. Kirana 
berusaha menenangkan dirinya, menghipnotis 
dirinya sendiri bahwa pasti ada jalan keluar. 
Hari sudah beranjak sore, warna jingga yang 
biasa menghiasi langit kawasan wisata 
sekarang di gantikan mendung bewarna hitam. 

“Maaf, bu Kirana. Kita harus segera 
kepenginapan. Karena sangat berbahaya jika 
kita berada di sini.” 
Kirana mengangguk dan segera masuk ke 
dalam mobil yang pintunya sudah dibuka 
terlebih dahulu oleh pria tua tersebut. 

Sepanjang perjalanan Kirana tak berhenti 
berfikir. Mobil yang membawa mereka sudah 
sampai di dekat sungai. Tiba-tiba terdengar 
bunyi gedebuk keras, diikuti dengan suara 
ranting patah, belum sempat kebingungan di 


wajah Kirana tiba- tiba dia melihat air bah yang 
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sangat besar merangkak naik menuju jalan 
aspal tempat mobilnya sedang berjalan. 

Suara hantaman yang sangat keras mengenai 
mobilnya, air bercampur lumpur hitam beserta 
ranting pohon sudah masuk ke dalam mobil. 
Kirana yakin inilah detik-detik terakhir 
hidupnya, bagaimana reaksi Richard jika 
mengetahui dia sudah mati. Semuanya sudah 


gelap dan telinganya pun tuli. Dia sudah mati. 
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corang pemuda gagah, berkulit coklat 
Sa bertubuh kekar betotot menandakan 
dia adalah laki-laki yang kuat dan tangkas, 
rambut panjang sebahu membingkai wajah 
tampan yang terkesan jantan dan berani. Pria 
itu bernama Taduh, salah satu pemuda andalan 
di pedalaman, dia terkenal kuat, cerdas dan 
tegas. 

Saat ini Taduh sedang memeriksa jala yang 
dipasang di hilir sungai. Seperti dugaannya, 
banjir sudah menggagalkan usaha menangkap 
ikan. Taduh mencari sisa-sisa jala yang di 


ikatkan salah satu sisinya di pohon besar. 


Baru saja Taduh ingin meninggalkan tempat 
itu, sebuah benda mencurigakan terlihat 
olehnya tersangkut di antara bebatuan sungai, 
benda yang menyerupai tubuh manusia, tanpa 
pikir panjang Taduh berjalan masuk ke dalam 
sungai yang airnya masih keruh. 

Taduh meneliti secara seksama, benar saja 
sosok itu adalah manusia lebih tepatnya 
seorang wanita, karena dilihat dari bentuk fisik 
yang sudah tak mengenakan satu helai benang 
pun. Taduh yakin wanita ini diseret oleh banjir 
bandang yang mengalir melewati sungai 
pedalaman dan entah berasal dari mana. 
Wajahnya tertutup lumpur, kulitnya sudah 
mengeriput dan sangat pucat, Taduh tidak 
yakin apakah wanita itu masih hidup atau 
sudah mati. Dengan perlahan  Taduh 
mengangkat tubuh yang tak lain adalah milik 


Kirana, lalu membaringkannya di semak-semak. 


— 
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Taduh memeriksa denyut nadinya, ajaib 
wanita itu masih hidup, walaupun denyut 
nadinya sangat lemah, terlambat sedikit saja 
mungkin dia sudah tewas. 

Wanita itu terlihat mengenaskan, terdapat 
banyak luka dan memar di sekujur tubuhnya. 
Belum lagi potongan ranting bambu kecil 
menancap di beberapa bagian . Taduh tak 
punya pilihan lain, dari kecil dia didik untuk 
menjadi laki-laki jantan dan selalu memberikan 
pertolongan tanpa pandang bulu. 

Taduh melepaskan ikat kepalanya, kain lusuh 
tersebut memiliki lebar yang cukup luas untuk 
menutup tubuh penuh luka itu, walaupun yang 
tertutupi dibagian yang sangat penting saja. 
Beberapa lama berjalan, Taduh hampir sampai 
di pondoknya, ibunya tergopoh-gopoh 


menghampiri di ikuti oleh beberapa orang yang 


melihat penasaran. 


“Ibu! tolong bersihkan wanita ini! dia sekarat, 
kita harus memberi pertolongan segera, lebih 
baik mengurus orang hidup dari pada 
mengurus mayat, ucapnya dingin, keras, dan 
tak terbantahkan. 

Ibu Taduh segera memberi perintah kepada 
beberapa orang wanita muda untuk 
membantunya. 
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Tiga hari berlalu, di sini Taduh sekarang, di 
tempat yang dikucilkan dari pemukiman. Dia 
merasa kesal kepada tetua adat, bagaimana bisa 
para tetua adat menghukumnya gara- gara 
membawa wanita asing ke pemukiman. 
Sukunya sama sekali tak mau menerima orang 
luar, dan akhirnya dia diungsikan bersama 
wanita itu. 

Taduh melirik wanita itu, sudah tiga hari dia 


belum juga sadarkan diri. Kabar baiknya 
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lukanya mulai mengering dan kulitnya sudah 
mulai memerah bertanda kondisinya mulai 
membaik. 

Taduh mengurus sendiri wanita itu, 
meneteskan air kemulutnya di waktu- waktu 
tertentu, membersihkan tubuh dan merawat 
lukanya. 

Taduh masih ingat, beberapa saat wanita itu 
selesai diobati, para tetua adat datang ke 
pondoknya, memberikan ultimatum supaya 
Taduh mengembalikannya ketempat semula. 
Mana mungkin taduh tega melakukannya, 
bahkan dia akan menyelamatkan seekor anak 
anjing sekalipun. 

Dia dihukum di sini, di pondok terasing di 
tengah hutan. Setelah dia dipaksa menikah 
dengan wanita pingsan itu secara adat. 

Para tetua memberikannya kesempatan, jika 


suatu saat dia sudah mengembalikan wanita 
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tersebut maka dia akan diterima kembali di 
pedalaman. 

Taduh sedang berusaha menghangatkan 
badan di depan tungku sederhana dapur 
pondoknya, suasana malam dingin mencekam, 
suara jangkrik dan binatang hutan saling 
bersahutan. Taduh sudah melilit tubuh wanita 
tak bernama itu dengan selimut sederhana, 
sedangkan dia mencari kehangatan sendiri di 
perapian. 

Saat Taduh berniat merebahkan tubuhnya, 
dia menangkap pergerakan kecil wanita itu, dia 
meringis dan membuka matanya perlahan. 
Bertemu pandang dengan Taduh, Taduh 
bernafas lega, setidaknya dia mulai 
memberikan harapan padanya untuk kembali 
ke pedalaman. Belum ada ucapan sepatah kata 
pun dari mulut mereka karena Kirana sibuk 


mencerna semua yang ada disekitarnya. 


un 
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| irana manatap Taduh dengan bertanya- 
Gi apa yang dilihatnya sekarang persis 
seperti film yang tak pernah dilihat di dunia 
nyata. Lihatlah laki-laki itu! rambut gondrong 
bertelanjang dada, celana pendek yang tidak 
seperti celana pada umumnya. Ada beberapa 
assesoris unik melekat di tubuhnya, kalung 
unik yang terbuat dari semacam tulang yang 
sudah dibentuk sedemikian rupa, tato kecil 
yang dibuat melingkar di lengannya, dan 
sebuah benda yang mirip dengan anting 
melekat di telinganya. 

Belum habis pertanyaan di benak Kirana, dia 


terkesiap melihat penampilannya saat ini, dia 


berganti kostum seperti orang primitif juga, 
kain bercorak khas yang lebih menyerupai 
sarung. Rasanya Kirana seperti sedang bermain 
film. 

Dia harus fokus dengan kondisi saat ini, 
semua yang berada di sekitarnya terasa aneh 
dan membingungkan, laki- laki itu, 
penampilannya, gubuk kecil serta pohon-pohon 
tinggi yang berada di sekitar pondok ini. 

“Dimana aku? dan ... siapa kau?” ucapnya 
pada Taduh, Taduh tidak langsung menjawab, 
dia sibuk menumbuk daun dalam sebuah 
tempurung. 

Beberapa saat kemudian, laki-laki itu 
bereaksi dan tampak sedikit bingung dengan 
bahasa Kirana, setelah mencerna sedikit demi 
sedikit dia akhirnya menjawab. 

“Kau sekarat dan aku menyelamatkanmu.” 


Taduh berhicara dengan logat yang aneh dan 
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masih terasa kaku. Kirana kembali bertanya, 
jawaban Taduh belum begitu memuaskan ingin 
taunya. 

Kirana mulai berfikir dan menemukan 
ingatannya kembali. Peristiwa tragis yang 
terjadi pada dirinya. 


” 


“Aku ingat, banjir bandang itu, Kirana 
meneteskan air mata, bagaimana kabar Richard 
sekarang? apakah laki-laki itu sedang menangis 
karena kehilangannya, atau malahan dia ikut 
terseret banjir juga pada saat itu? Jika Richard 
ikut meninggal, bagaimana nasib pernikahan 
mereka yang tinggal menghitung hari. 

Kirana menenangkan dirinya, dia harus kuat 
agar bisa kembali berusaha kekondisi semula. 

“Siapa namamu?" Kirana memandang Taduh, 
laki-laki itu tampak tidak begitu peduli, dia 


lebih tertarik memperhatikan api tungku di 


depannya. Memainkan kayu bakar di 
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tangannya, sambil sesekali meniup api tungku 
yang mulai mengecil. 

“Taduh.” 

Kirana tidak berbicara lagi, dia sibuk dengan 
pemikirannya sendiri, entah dimana dia 
sekarang, laki-laki itu sangat sulit memberikan 
keterangan yang jelas dan dapat dipahami 
Kirana. Dia irit bicara, bersikap tak peduli dan 
mirip dengan sebuah robot. 

Kirana merasa ada yang aneh dengan 
tubuhnya, bagian pinggang ke bawah terasa 
mati. Dengan segenap tenaga dia mencoba 
menggerakkan kakinya, namun uasaha itu sia- 
sia. Sekuat hati dia menggerakkan kembali 
kakinya namun nihil, kaki itu berat dan mati 
rasa. 

Dia mengambil kesimpulan bahwa dia sudah 
lumpuh saat ini. Kenyataan kedua 


menamparnya sangat kuat, lumpuh? Kirana 
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terisak kecil, bagaimana perikahannya nanti? 
Jika Richard masih hidup apakah Richard akan 
tetap menerimanya yang sudah menjadi wanita 
cacat? 

Taduh sudah menduga itu, dia membiarkan 
Kirana menangis melepaskan kesedihannya. 
Kenyataan itu akan memukul siapa pun yang 
menerimanya. 

Entah sudah berapa lama gadis itu menangis. 
Sekarang dia sudah mulai tenang. Kirana 
sekarang merasa lelah dan lapar, ulu hatinya 
sakit dan perut melilit pedih. 

“Aku lapar,” ucapnya kemudian. Taduh 
mencerna maksud Kirana , setelah Taduh cukup 
memahami maksud Kirana, Taduh berdiri dan 
mendekati meja sederhana di samping tempat 
tidur kayu Kirana, mengeluarkan sebuah 
makanan yang sangat aneh bagi Kirana. 


“Hanya ini yang kupunya di pondok ini.” 
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Kirana memandang bubur itu dengan 
bimbang. Makanan apa ini? Bahkan dia belum 


pernah melihat makanan ini sebelumnya. 


Terlihat menjijikkan. 


EMPAT 


alam berlalu dengan sangat lambat, dua 
Mn anak manusia itu saling sibuk 
dengan pemikirannya sendiri. Kirana tak 
pernah menduga, hidupnya bisa berakhir 
setragis ini, semua yang di rencanakan sudah 
hanyut dibawa banjir bandang. 

Kirana meratapi nasibnya, apa kesalahannya 
di masalalu sehingga tuhan menghukumnya 
dengan cara yang paling menyedihkan? Kini 
apa yang bisa dilakukannya dalam ke adaan 
lumpuh begini, bahkan untuk buang air kecil 
dia harus digotong oleh laki-laki itu, melupakan 


rasa malu yang ada pada dirinya. 


Seperti beberapa saat yang lalu, Taduh 
menyuapinya dengan sabar, bubur itu adalah 
bubur terburuk yang pernah dimakan Kirana, 
tapi dia tak punya pilihan lain, dia harus tetap 
hidup, melanjutkan tujuannya selama ini, 
bukankah untuk keluar dari hutan dan 
pedalaman antah berantah ini dia perlu fisik 
yang sehat dan kuat? Kirana menyemangati 
dirinya sendiri dan menanamkan keyakinan 
bahwa dia akan pulih seperti sedia kala. 

Setelah makan malam, Kirana tak punya 
pilihan selain meminta tolong kepada Taduh 
mengangkatnya untuk buang air kecil, karena 
mengotori tempat tidur kayu dan keras itu 
demi rasa malu bukanlah ide yang baik. 

Anehnya Kirana merasa Taduh tidak tertarik 
dengan kecantikannya, kalau laki-laki lain pasti 


sudah meneteskan air liur, tapi tidak dengan 


Taduh, laki- laki itu sangat dingin tak tersentuh, 


tak ada senyum di bibirnya, dia selalu asik 
dengan dunianya sendiri. 

Saat mengangkat Kirana setelah buang air 
kecil, tak ada sedikitpun Taduh melirik tubuh 
molek Kirana, bahkan ketika laki-laki itu 
menempelkan obat yang menyerupai daun- 
daunan yang ditumbuk, lalu dioleskan bagian 
luka bertepatan di bagian dada kiri Kirana, tak 
sedikitpun dia tertarik melihat Kirana. 
Setidaknya Kirana masih bisa bersyukur, Taduh 
bukanlah laki-laki yang membahayakan dirinya. 

Kirana mengamati langit-langit tempatnya 
bernaung saat ini, gubuk yang terbuat dari 
bambu dan beratap ijuk itu berukuran empat 
kali empat meter, tak ada perabotan sama 
sekali, cuma satu tempat tidur yang tidak layak 
dikatakan tempat tidur, tak ada kasur, tak ada 


bantal, hanya selimut lusuh yang terbuat dari 


anyaman benang wol, lantainya adalah tanah, 


disudut kiri ada meja kecil untuk meletakkan 
makanan dan satu kendi air untuk minum. 
Kirana benar-benar merasa di planet lain, ini 
bukan dunianya. Tapi dia masih bersyukur 
diberikan kesempatan untuk hidup. 

Taduh, sudah membaringkan tubuhnya di 
dekat tungku perapian, tanpa memakai selimut, 
pria itu mengangkat kedua tangan 
menjadikannya bantal, memamerkan otot liat 
dan kuatnya. Matanya sudah terpejam, tapi 
Kirana yakin pria itu belum tidur, bulu matanya 
masih bergerak-gerak pelan. 

Suara jangkrik dipadukan dengan suara 
binatang hutan membuat Kirana sedikit ngeri. 
Bagaimana kalau binatang buas nyasar 
kepondok ini dan lebih dulu memangsa Kirana 
yang lumpuh, tapi Kirana meyakinkan diri, laki- 


laki yang tidur di lantai tanah beralaskan tikar 
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dari pandan itu pasti memiliki keberanian dan 
kekuatan sekuat ototnya. 

Taduh memiringkan badannya menghadap 
Kirana, menatap sekilas gadis itu dan kembali 
memalingkan wajah tak peduli. Kirana berfikir, 
kalau dia sembuh, dia perlu merayakan ini, 
karena baru kali ini ada pria yang 
mengabaikannya serta tak peduli dengan 
kecantikan dan kemolekan tubuhnya. 

Tiba-tiba Kirana teringat kembali kepada 
Richard, air matanya kembali mengalir, 
kekasihnya itu memperlakukannya seperti ratu, 
selalu ada binar kekaguman dan kehangatan di 
matanya, berbeda dengan Taduh, dia 
menampakkan rasa enggan dan tidak tertarik 
secara terang-terangan. 

“Apa yang membuatmu menangis?” Taduh 
akhirnya bertanya pada Kirana, apakah wanita 


itu merasa kesakitan? dia harus membuat 
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wanita itu sembuh secepat mungkin, 
mengembalikannya dan kembali melanjutkan 
hidupnya di pedalaman. 

Kirana tidak menjawab pertanyaan dengan 
logat yang kentara itu, Taduh melanjutkan. 

“Ini mungkin tak kau sukai, tapi kau harus tau 
kita sudah menikah tiga hari yang lalu, tepatnya 
saat aku menyelamatkanmu. Pernikahan secara 
adat dan agama kami.” 

Tangis Kirana pecah, dia sekarang lebih 
memilih mati. Hidupnya benar- benar sudah 
berakhir, lumpuh, terdampar di pedalaman dan 
dinikahi oleh laki-laki primitif, apa yang akan 
dikatannya kepada Richard nanti? Bagaimana 
dia bisa hidup di hutan dengan orang yang tak 
tersentuh teknologi dan parahnya laki-laki itu 


tak sedikitpun menaruh minat kepadanya. 
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Kirana merasa hancur, tak ada lagi harapan 
untuknya, seharusnya tuhan membiarkan dia 
mati saat itu. 

Taduh berdecih malas, dia bangun dari 
tidurnya menantap Kirana yang masih terisak- 
isak 

“Jangan berfikir bahwa pernikahan ini 
keinginanku, setelah kau sembuh kita akan 
kembali kedunia kita masing-masing,” tegasnya. 

Kirana berhenti menangis, menatap Taduh 
dengan penuh harap. 

“Apa aku bisa memegang janjimu?" 

“Aku adalah laki-laki sejati,” jawabnya. 

Kirana mendapatkan sedikit harapan. 
Richard, demi Richard dia akan bersabar 


sampai waktu itu tiba. 


ES 
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| irana sudah bangun pagi-pagi sekali ketika 
Ga terganggu oleh rasa dingin dan 
suara kokok ayam hutan. Taduh masih bergelut 
dalam mimpi, tubuhnya meringkuk kedinginan. 

Kirana takkan melupakan jasa Taduh, 
bagaimanapun dia sudah berhutang budi pada 
laki-laki itu. Masih seperti kemaren, kakinya 
masih mati rasa, pinggang kebawah tak bisa di 
gerakkan sama sekali, namun kali ini Kirana 
mulai bisa menerima kenyataan, setelah Taduh 
menjanjikan kesembuhan padanya. 

Taduh tiba-tiba mengerang kecil, 
meregangkan otot liatnya sambil membuka 


mata. Dia melihat Kirana sekilas, ketika 


dipastikannya gadis itu dalam keadaan baik, 
Taduh kembali menunjukkan wajah tak 
pedulinya. 

“Taduh, aku ingin duduk,” ucap Kirana, 
tubuhnya mulai sakit dan kaku karena terlalu 
lama berbaring. 

Taduh bangkit, mencuci mukanya terlebih 
dahulu, perlahan dia mendekati dipan kayu 
Kirana, menyelipkan satu lengannya di ketiak 
kirana dan satu lengan lagi di lipatan lutut gadis 
itu, kemudian Kirana di dudukkan bersandar ke 
dinding dekat dipan kayu. 

Matahari sudah mulai merangkak naik, Taduh 
sibuk meniup api tungku yang hampir mati, 
saat ini dia membuat makanan yang Kirana tak 
tau apa namanya. Pria itu betah dengan 
kebisuannya, atau mungkin kepribadian orang 


pedalaman memang seperti itu. Kirana tidak 
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pernah mengetahuinya. Semua ini sangat 
bertolak belakang dengan hidupnya yang 
sebenarnya. 

“Taduh, aku ingin berjemur, “ kata Kirana 
pelan. 

Dia harus bersabar karena dia bergantung 
kepada Taduh, laki-laki itu memang tak banyak 
bicara tapi dia takkan menolak untuk 
menolong. 

Taduh mendekati Kirana, wajah dingin, datar, 
dan dingin. Dia menggendong wanita berkulit 
putih itu dengan enteng, Kirana melingkarkan 
tangannya di leher Taduh, posisi yang begitu 
dekat tapi tidak berpengaruh kepada Taduh 
sama sekali. 

Sejenak Kirana mengamati suami primitifnya, 
Taduh cukup tampan dengan wajah bersih dan 
rambut gondrong lurus sebahunya. Hidungnya 


mancung, mata agak sipit, bibirnya tipis dan 


Gleoriud 3" 


Í 

mfi m— aae 5 
e 
Beas 


erhi 


— S 


penuh, dia adalah gambaran lelaki sejati yang 
terlihat sangat gagah. 

Kirana tak tau di pedalaman apa dia berada 
sekarang karena  Taduh tak pernah 
menjelaskan, disamping bahasa Indonesianya 
yang kacau dia juga tampak tak ingin tau 
tentang Kirana, Kirana menilai Taduh adalah 
tipe yang susah didekati, melihat 
pembawaannya yang kaku, cuek dan ketus. 

Kirana didudukkan di sebuah bangku yang 
terbuat dari kayu, bangku itu menghadap ke 
pancuran kecil yang terbuat dari bambu, 
dikelilingi pohon- pohon besar dan semak 
belukar. 

Taduh mengangkat kedua kaki Kirana, yang 
membuat Kirana terkesiap kaget adalah saat 
dengan santainya Taduh menyingkap kain dan 


mengamati luka yang mulai mengering. 
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Hebatnya tak sedikitpun Taduh tertarik 
melirik bagian-bagian yang lain yang sangat 
pribadi Kirana, matanya fokus pada luka di 
pinggang gadis itu, Kirana mengumpat saat jari 
kasar Taduh meraba kulit di atas pinggangnya, 
detak jantung sialan yang tidak bisa 
bekerjasama. 

Bahkan Taduh saja terlihat santai, tak peduli, 
tak ada binar aneh di matanya. Terkadang 
Kirana mengira laki-laki itu tidak normal, 
apakah di pedalaman ada juga lelaki penyuka 
sesama jenis? Kirana bergidik 
membayangkannya. 

“Kau harus mandi,” ucap taduh, itu adalah 
sebuah perintah, Kirana setuju dengan perintah 
itu, yang tidak disetujuinya dia akan 
dimandikan seperti bayi baru lahir dan 
menunggu tangan kasar Taduh menyentuhnya 


walaupun untuk membersihkan tubuhnya. 
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Kirana tertawa miris, bahkan Richard pun tak 
pernah menyentuhnya sembarangan, tapi lihat 
lah Taduh! laki-laki itu tak ada apa-apanya 
dibanding Richard, tapi dia memperlakukan 
Kirana seperti seekor anak kucing, tangannya 
tanpa permisi sering singgah di bagian yang 
membuat Kirana mengumpat dalam hati. 


Untung saja Taduh tidak normal, itu anggapan 


Kirana. 


ENAM 


| irana didudukkan kembali setelah selesai 
C Taduh. Saat proses memandikan 
itu tak ada percakapan sama sekali, rasanya 
Kirana ingin menangis saat ini, rasa malu yang 
luar biasa tapi tak bisa berbuat apa-apa untuk 
dirinya. 

Masih ingat beberapa menit yang lalu, pria itu 
menggosok tubuhnya santai disana-sini bahkan 
di tempat yang tidak seharusnya, mengguyur 
tubuhnya sambil menggosok bagian yang 
menurutnya belum bersih, Kirana menyumpahi 
pria itu dalam hati. 

Seperti sebelumnya, Taduh tampak tak 


tertarik, tak ada binar aneh di matanya, dia 


memperlakukan Kirana layaknya se ekor 
kucing. Kirana semakin yakin Taduh memiliki 
kelainan, belum ada laki-laki normal yang 
mampu menolak pesonanya selama ini. 
Rambutnya disisir oleh taduh dengan sisir 
yang terbuat dari kayu, pakaiannya sudah 
diganti dengan yang lebih baik, karena saat ini 
taduh sempat mengenakan kepadanya sebuah 
pakaian dalam penutup menyerupai pakain 
dalam, namun modelnya saja yang berbeda, 
Kirana ingin tenggelam ke laut saja, bahkan 
Taduh dengan santainya memasangkan pakaian 
yang mirip celana pendek ke kedua kakinya. 
Andaikan dia berhasil keluar dari pedalaman 
ini, dia akan menulisnya dan menjadikan 


sebuah film. Kirana tertawa miris mengingat itu 


semua. 


Taduh merasa cukup sibuk setelah bertemu 
dengan wanita lumpuh yang ditemukannya 
tersangkut di babatuan yang tak lain adalah 
Kirana, dia merasa seperti mengurus seorang 
bayi, mulai dari hal yang besar sampai hal kecil 
sekalipun. Satu tujuan Taduh , yaitu dia harus 
membuat wanita itu sembuh, secepatnya 
mengembalikan ketempat seharusnya. 

Dia tahu Kirana adalah wanita dari kota, 
Taduh sempat beberapa kali keluar dari 
pedalaman untuk mencari bahan makanan jika 
persediaan di pedalaman sudah habis dan 
terjadi gagal panen. Dia tau jalan ke kota, tak 
akan sulit baginya mengembalikan Kirana, yang 
dibutuhkan cuma seekor kuda dan persediaan 
makanan yang cukup. 

Taduh mengakui dalam hati, wanita yang 
sudah menjadi istrinya tersebut menyerupai 


seperti malaikat, berkulit putih, berambut 
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coklat dan berhidung mancung, kulitnya halus 
seperti kulit bayi baru lahir, bola matanya 
bewarna coklat dihiasi bulu mata yang tebal 
dan lentik, tubuhnya tinggi berisi di bagian 
yang diperlukan, sekilas secara fisik Kirana 
menyerupai turis dari Barat yang pernah 
mengadakan penelitian di pedalaman, tapi jika 
diteliti lagi, dia lebih seperti perpaduan pribumi 
dengan orang kulit putih. 

Dia terlalu sempurna secara fisik, tapi bagi 
Taduh hal itu tidak membuatnya tertarik, dia 
sangat anti bergaul dengan orang luar, masih 
segar di ingatannya ketika dia berusia tujuh 
belas tahun, seorang wanita Barat menjebaknya 
di dalam gubuk dan memaksa Taduh 
melayaninya, dia sangat jijik dengan wanita gila 
tersebut. 


Di keluarganya tak pernah diajarkan hal-hal 


yang berkaitan dengan hubungan dengan lawan 


jenis, membahas masalah itu sangat tabu dan 
memalukan, suku pedalaman hanya mengikuti 
naluri mereka setelah mereka menikah. 

Kembali ke saat dia dijebak oleh wanita 
tersebut, saat itu Taduh berhasil melarikan diri, 
pengalaman yang sangat menjijikkan bagi 
Taduh, Sejak saat itu dia tidak mau dekat 
dengan wanita yang berkulit putih, karena 
hanya akan membuatnya teringat pada masa 
lalu yang membuat perutnya mual. 

Akan tetapi berbeda dengan Kirana, Kirana 
baginya seperti seekor kelinci, mainan baru 
yang menggemaskan, kulit halus yang sangat 
lembut, tak bisa bergerak seperti boneka, dia 
memperlakukan Kirana dengan hati- hati. 
Melihat Kirana sering mengumpat dengan 
bahasa asing yang tidak dipahaminya adalah 


hiburan tersendiri baginya. 
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“Kenapa kau memperhatikanku?” Kirana 
ingin tau isi kepala Taduh 

“Sudah bersih,” jawabnya dengan suara berat 
dan tegas. 

Tiba-tiba Taduh mendekatkan hidungnya ke 
leher dan garis bahu, mengendus gadis itu 
hingga ujung hidungnya mengenai sisi leher 
Kirana. 

Kirana memejamkan mata, sengatan itu lagi, 
detak jantung sialan, bahkan dia tak pernah 
merasakan sengatan itu ketika bersama 
Richard. Taduh memiliki tingkat maskulin yang 
sangat tinggi, sayang saja dia tak tertarik pada 
wanita. Kirana tertawa kecil, apakah dia 
berharap Taduh tertarik padanya? Apakah 
karena lama tinggal dengan Taduh otaknya juga 


ikutan tidak normal? 
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| irana hampir saja memuntahkan obat yang 
Gan Taduh, rasanya sangat pahit, tapi 
demi kesembuhannya dia akan melakukan apa 
pun termasuk menelan obat yang rasanya 
sangat menjijikkan. 

Taduh adalah tipikal laki-laki telaten, dia 
merawat Kirana dengan baik. Saat ini Taduh 
sedang membalurkan obat sejenis dedaunan 
yang ditumbuk. Obat itu dibalurkan kekedua 
kaki Kirana, dari pangkal paha sampai 
ketelapak kaki. Andaikan Kirana saat ini dalam 
keadaan sehat, dia sudah menendang laki-laki 
itu, semua yang dilakukannya bisa dikenakan 


pasal tindakan pidana. 


Tak tahan dengan keheningan ini, Kirana 
mencoba mengenal Taduh lebih jauh, apa 
salahnya mereka mulai berteman. Saling diam 
tapi tinggal satu atap memang sangat tak 
nyaman. 

“Hei, ucap Kirana, taduh menatapnya sekilas, 
dan kembali tidak peduli 

“Berapa umurmu?” 

Taduh tampak berfikir” dua puluh lima 
tahun,” jawabnya. 

“Ternyata kau lebih muda dariku.” Kirana 
melanjutkan, "apa pekerjaanmu?” 

“Berladang,” jawab Taduh, tangannya terus 
bekerja membalurkan obat. 

“Kenapa kita bisa menikah? aku lihat kau 
sama sekali tidak tertarik kepadaku.” 

Taduh memandang Kirana dengan mata 


elangnya, tak ada yang bisa ditemukan kirana di 
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telaga bewarna hitam pekat milik Taduh, selain 
tatapan datar dan rasa bosan. 

“Aku memang tidak tertarik padamu, aku 
sedang dihukum.” 

Jawabnya singkat, mendengar Taduh 
menolaknya secara terang-terangan tidak 
membuat Kirana tersinggung, dia malah 
tertawa, tertawa yang sangat lebar. 

Taduh memperhatikan Kirana dengan heran. 
“Kenapa kau tertawa?” Wajah itu tampak 
tersinggung dan marah. Kirana tak langsung 
menjawab. 

“Coba bantu aku untuk duduk!” 

Kirana mengulurkan tangannya, Taduh 
mengikuti kemauannya, mengaitkan lengannya 


di kedua ketiak Kirana dan menyandarkan ke 


dipan kayu. 


“Baru kali ini pesona ku ditolak, aku benar- 
benar merasa bahagia.” Kirana melanjutkan 
tawanya. 

“Apa selain lumpuh kau juga berubah menjadi 
gila?” pertanyaan Taduh lebih mirip dengan 
ejekan. Kirana semakin tertawa terbahak-bahak 
sambil menunjuk wajah Taduh. 

“Tak adakah ekspresi lain dari wajahmu itu? 
Kau tau? Di tempatku laki-laki mau mencium 
telapak kaki ki demi mendapatkan perhatian 
dariku,” lanjut Kirana, Taduh semakin 
menunjukkan wajah bosan. Dia sama sekali tak 
tertarik. 

“Apa kau selalu seperti ini terhadap semua 
wanita?” Kirana semakin menggali sifat laki-laki 
Itu. 

“Bagiku, wanita sangat merepotkan.” 

“Oh ya? Tapi kenapa kau mau merawatku 


sampai sejauh ini?” Kirana tak mau berhenti, 
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membuat laki-laki itu kesal adalah hiburan 
tersendiri baginya. 

“Kau adalah istriku, walaupun aku tak 
menginginkanmu tapi aku bertanggung jawab 
penuh padamu, saat kau sehat kita akan 
kembali ke kehidupan masing-masing.” ini 
adalah kalimat terpanjang Taduh selama 
beberapa hari ini. 

Tawa Kirana masih belum berhenti, dia 
merasa senang mengerjai laki-laki itu. 

“Istri ya?” Kirana menatap Taduh sedikit 
menggoda. “Apakah seperti ini hubungan suami 
istri? kau menikmati peranmu ya?” lanjut Ke 
sambil mengangguk-angguk kecil. 

“Aku tidak tau,” Taduh tak terpengaruh sama 
sekali dengan aksi Kirana. 

“Apa kau tak menyukaiku secara fisik?" 


Kirana sengaja mengeluarkan semua 


Gleoriud |45 


Na 

e CO > met s 
+ 
= 


A i 


pesonanya. Dia harus membuktikan sendiri 
dugaannya selama ini. 

“Maksudmu?” jawab Taduh karena tidak 
begitu paham dengan maksud Kirana. 

“Maksudku ketika kau melihatku, apa yang 
kau rasakan?” 

“Tidak ada.” 

“Berarti kau tidak normal.” 

“Apa itu?” 

“Kau tidak seperti laki-laki pada umumnya.” 
Kirana menyimpulkan sendiri, tertawa dengan 
maksud menghina laki-laki itu, Taduh tampak 
berfikir bingung mencerna kata-kata Kirana, 
dia tampak tidak tersinggung sama sekali, tapi 
terlihat bimbang. 

Kirana menutup mulutnya kaget, saat dengan 
santainya Taduh membuka sesuatu di depan 
kepala Kirana, mengamati sesuatu yang 


berkaitan dengan kata laki-laki ' yang di 
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ucapkan gadis itu. Wajahnya masih terlihat 
bingung sambil mengamati bagian yang paling 
pribadinya dan asik dengan pikirannya sendiri. 

Senjata makan tuan, Kirana seakan 
merasakan serangan jantung. Dia melongo 
dengan wajah malu dan memerah, kenapa laki- 
laki itu tak punya malu sama sekali? dengan 
santainya dia! ya tuhan, otak Kirana sudah 
tercemar. 

Kirana tau, itu lebih dari yang di harapkan 
seorang laki-laki. Rasanya Kirana ingin 
menceburkan dirinya ke samudra Antartika, 
niat hatinya ingin mengerjai malah dia yang 
kena batunya. 

Lihatlah Taduh! dia memasang kembali 
sabuknya dengan santai seolah-olah tak terjadi 
apa-apa, berjalan memeriksa periuk yang 
sedang merebus singkong. Kirana merasa 


kepalanya tiba-tiba pening, apakah dia harus 
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bersyukur memiliki suami sementara seperti 
itu? yang benar-benar sangat polos, atau malah 


bodoh dan tidak tau malu. 


i 


a 


DELAPAN 


ichard sudah berusaha mencari Kirana 
Kanaan berbagai cara, tapi sudah sepuluh 
hari tak ada kabar dari kekasihnya itu. Selama 
itu juga dia merasa sangat sedih, persiapan 
pernikahan sudah berjalan enam puluh persen, 
Kirana sampai saat ini masih belum ditemukan. 
Pencarian sepanjang sungai sudah di hentikan 
dua hari yang lalu, ketika tak ada harapan sama 
sekali Kirana akan ditemukan. 
Seluruh keluarga terutama mami Kirana 
sangat terpukul akan musibah ini, mereka cuma 
bisa pasrah dengan kenyataan. Berbeda dengan 


Richard, dia meyakini Kirana masih hidup, 


Richard yakin, Kirana tidak mati, tapi dia hanya 
belum ditemukan. 

Pembangunan hotel dihentikan sementara, 
karena pemukiman warga di sekitar sungai ikut 
terkena banjir bandang, akses jalan putus, dan 
hanya bisa dilalui dengan kendaraan roda dua. 

Hotel itu adalah salah satu ambisi Kirana, 
siapa yang tidak mengenal sepak terjangnya 
dalam bisnis, dia memiliki keluarga 
konglomerat dan didukung dengan otak yang 
sangat cerdas. 

Lama sekali Richard berjuang untuk Kirana, 
dia sudah jatuh cinta pada Kirana semenjak 
duduk di bangku SMA, dia benar-benar tak bisa 
berpaling dari gadis itu, sampai- sampai dia 
mengikuti Kirana kuliah keluar negri. 

Richard sangat merindukan Kirana, gadis itu 
lebih dari sekedar kekasih, dia adalah sahabat 


yang pengertian, kalau dilihat sekilas Kirana 


D. | Sebening Cinta Kirana 


parm s0 Den 
- t a 
y , , 
. - 
Å - z3 


memang terlihat angkuh, tapi Richard yang 
lebih mengenal gadis itu, dia memiliki kepekaan 
yang tinggi, perasaannya halus walaupun dia 
tidak pandai menunjukkan kasih sayang secara 
terang-terangan. 

Di tempat berbeda, di sebuah pondok kecil 
yang diterangi obor kecil, berdinding bambu 
dan beratap ijuk, sepasang suami istri berbeda 
status sosial itu sedang asik menghangatkan 
diri di depan tungku perapian. 

Kirana malam ini merasa lebih baik, kedua 
kakinya mulai bisa digerakkan tapi belum 
sanggup menopang tubuhnya untuk berjalan, 
setidaknya dia sudah bisa memakai dalaman 
sendiri. Kalau mengingat itu, Kirana benar- 
benar kesal bercampur malu, entah sudah 
berapa puluh kali Taduh melihatnya secara 
gratis, untung saja Taduh tidak mengenal 
ketertarikan terhadap perempuan, kalau tidak 
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sudah dipastikan dia sudah dilecehkan berkali- 
kali tanpa bisa menyelamatkan diri karena 
kedua kaki yang lumpuh. 

Kirana mengikat rambutnya secara asal, 
menampilkan leher jenjang mulus tanpa cacat, 
bekas luka itu sudah hampir hilang dari 
kulitnya, kecuali bekas luka disalah satu 
lengannya yang tertusuk ranting bambu ketika 
peristiwa itu terjadi. Lagi-lagi Kirana benci 
mengingat itu, bagaimana tidak benci, tiga kali 
sehari Taduh mengoleskan obat dimana pun 
yang terluka. 

Pernah Kirana menolak, tapi dibalas Taduh 
dengan tatapan marah. 

Kirana frustasi, Richard bukanlah orang 
pertama yang menyentuhnya. Tapi setidaknya 
Kirana bersyukur, kesuciannya belum ternoda 


sampai saat Ini. 
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Kirana melirik Taduh, rambut gondrong 
menutupi kening dan sebelah matanya, kadang 
saat melihat taduh dia merasa seperti melihat 
Hercules di dunia nyata, tapi Hercules versi 
asia. 

“Menurutmu, kapan aku bisa sembuh?" tanya 
Kirana memandang Taduh yang cukup dekat 
dengannya. 

“Paling lama dua minggu lagi,” jawab Taduh 
dingin. Dia melanjutkan, “setelah itu aku akan 
membantumu kembali ke tempat asalmu.” 

Kirana mengangguk, tak sabar rasanya 
menunggu Waktu itu tiba. “Saat kita berpisah, 
aku pasti akan sangat merindukan tempat ini.” 

Taduh tidak menanggapi. 

“Aku akan selalu mengingat jasamu." 

Taduh masih diam 

“Apa kau tak berniat memiliki istri sungguhan 


dari kalanganmu sendiri?” 
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Taduh akhirnya menatap Kirana, sepertinya 
dia cukup tertarik dengan pertanyaan Kirana 

“Belum ada yang menarik hatiku.” 

“Oh ya? Seperti apa tipe mu? Kau terlihat 
sedikit rumit.” 

Taduh memandang Kirana. 

“Kurang lebih sepertimu, tapi tidak termasuk 
warna kulit.” 

Kirana menemukan kenyataan baru, “ 
maksudmu wanita?” 

“Tentu saja, aku tak pernah menyukai laki- 
laki dan belum pernah menyukai perempuan.” 

Taduh sedikit kesal, dia teringat lagi dengan 
ejekan Kirana tentang masalah 'laki-laki' yang 
membuatnya cukup berfikir. 

Kirana rasanya ingin mengubur diri hidup- 
hidup, jadi Taduh bukannya gay? Lalu apa 
kabar dengan tubuhnya yang sudah dicemari di 


sana-sini, dan dia pasrah karena menganggap 
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laki-laki itu gay, dia ingin membunuh Taduh 
sekarang. 

“Apa kau tidak tau tentang perasaan ingin 
menyentuh?" Kirana menghibur diri karena dia 
perlu pembuktian. 

“Apa itu? Aku tidak mengerti.” Dahi Taduh 
berkerut. 

Kirana bingung menjelaskannya, “hmm, 
perasaan ingin bermesraan, jawab Kirana. 

“Aku masih tak mengerti.  Taduh 
menggeleng. 

Kirana mendesah lelah, “ begini ... aku akan 
contohkan, tapi kau harus mendekat 
kepadaku.” 

Taduh menurut, dia seperti akan di ajarkan 
ilmu baru dan membuatnya penasaran. 

“Lebih dekat!” . 


Kirana sudah gila, tapi dia harus 


membuktikan rasa penasarannya 


Taduh menurut dengan polosnya, merapat 
pada Kirana, dia memandang Kirana dengan 
kebingungan. Kirana mendongak menatap 
Taduh yang lebih tinggi darinya, Kirana bisa 
mencium wangi rempah menguar dari tubuh 
Taduh, menyelami mata yang masih tidak 
menampakkan tertarik sedikitpun. 

“Apa yang kau rasa saat ini?” 

“Tidak ada.” 

“Benarkah?” tanya Kirana, Taduh 
mengangguk. 

Kirana tidak puas, dengan berani dia 
meletakkan tangannya di dada Taduh, 
mengusapnya perlahan dan sambil mengamati 
perubahan wajah laki-laki itu. Taduh sedikit 
menjauhkan tubuhnya dari Kirana. 

Melihat perubahan itu, Kirana menggali 


kembali, “ sekarang apa yang kau rasakan?” 
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“Geli” jawabnya santai, Kirana ingin 
membunuh Taduh saat ini juga. 
Usahanya belum membuahkan hasil, dia harus 
bereksperimen sendiri, sudah tanggung untuk 
mundur. 

Dia mengamati wajah Taduh, mendekatkan 
wajahnya menyentuh benda kenyal itu 
perlahan, Taduh terkesiap, tetapi dia tetap 
mengatupkannya dengan erat. Tapi di menit 
berikutnya dia menggunakan nalurinya sendiri. 

Taduh sangat cepat belajar, dia membalas 
Kirana sesuai dengan apa yang didapatkannya. 
Tak ada perasaan, tak ada cinta tapi Kirana 
mengakui, ini terasa berbeda, sensasinya sangat 
berbeda dengan apa yang pernah dirasakannya 
bersama Richard. 

Setelah logikanya pulih, Kirana mengutuk 


dirinya, kenapa eksperimen malah dihayatinya? 
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dia mengembalikan kesadarannya, sebelum 
bertingkah semakin memalukan. 

Dia melepaskan terlebih dulu, maninggalkan 
Taduh yang kebingungan. Dilihatnya mata 
hitam Taduh semakin gelap, sedagkan jantung 


Kirana memompa cepat. 


SAE 
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'—aduh menatap Kirana, matanya menggelap 
aan disertai kebingungan, dadanya turun 
naik menetralkan detak jantungnya sendiri. 
Kirana pun tak jauh berbeda, ini pengalaman 
yang sangat luar biasa bagi keduanya, Kirana 
berjuang menguasai dirinya kembali. 

Eksperimen pertama mulai menampakkan 
titik terang. Dia sudah bisa mengambil 
kesimpulan saat ini. Alhasil, kesimpulan itu 
sangat tak disukainya. 

Kirana berkata, “sekarang apa yang kau 
rasakan?” 

Taduh tidak menjawab, tapi dengan sigap dia 


meraih Kirana mendekat, mendekatkan lagi 


wajah mereka saat mereka sempat menjauh. 
Kirana kaget dan sangat tidak siap dengan 
semua Ini. 

“Aku mau lagi," kata Taduh 

Kirana panik, Kirana menutup mulut itu 
dengan telapak tangan kanannya. 

“Tidak Taduh, yang tadi hanya percobaan, 
semua harus dilakukan dengan cinta.” 

Taduh sedikit menunjukkan wajah tidak 
terima dengan penolakan Kirana. 

“Sekarang katakan padaku apa yang kau 
rasakan?" 

Kirana menunggu jawaban Taduh dengan 
tidak sabar. 

Taduh tampak berfikir, kemudian berucap 

“Jantungku berdetak cepat.” Taduh meraba 
dadanya matanya menerawang, Kemudian dia 
melanjutkan 


“Rasanya ...," 
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Dia tampak resah, Kirana masih menatap 
lekat suaminya itu. Taduh terlihat duduk 
dengan tidak nyaman. 

“Aku...aku...aku,” wajah Taduh merah padam, 
nafasnya berat. 

Kirana menutup mulutnya kaget saat melirik 
sesuatu yang dilirik Taduh. Mampuslah dia 
sekarang, laki-laki itu normal, buktinya tampak 
nyata di depan Kirana. 

Kirana sangat menyesal, mengajarkan tentang 
kemesraan kepada laki-laki lugu itu sama saja 
menggali lubang untuk bunuh diri. Bagaimana 
nasibnya sekarang? dua minggu bukanlah 
waktu sebentar, apa dia bisa menjamin Taduh 
untuk tidak lagi mempraktekkan ilmu baru 
yang di ajarkannya? 

Lihatlah Taduh, nafasnya masih tersengal, 


matanya sayu melirik Kirana secara terang- 


terangan. Kirana yang salah atas semua ini, 


demi rasa penasarannya dia berbuat tak masuk 
akal. 

Sepasang suami istri itu terdiam, Kirana sibuk 
dengan penyesalannya dan Taduh sibuk 
meresapi rasa baru yang tak pernah di 
alaminya selama ini. 

“Apa yang harus aku lakukan? Ini ... ini 
rasanya mendesak.” Wajah Taduh terlihat 
tegang. Dia menghela nafas berulang kali. 

Tamatlah riwayatmu Kirana, apa yang akan 
dijawabnya pada suaminya itu, tidak mungkin 
dia menyampaikan jalan keluar yang 
sebenarnya kepada Taduh. 

“Kau harus mandi air dingin.” Sebuah cara 
terlintas di otak Kirana. 

“Tidak adakah cara yang lain? air sangat 
dingin di malam hari.” 

Kirana rasanya ingin mati saja. Kenapa dia 


sangat bodoh. Awalnya dia mengerjai Taduh, 
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dia tidak berniat serius, laki-laki itu memiliki 


percikan yang tidak diduganya, dia begitu 


mudah terbakar. 


SEPULUH 


atahari merangkak naik, udara di hutan 
li an terasa sangat dingin, suara burung 
berkicau riuh. Kirana mulai bisa berjalan, kaki 
yang sempat lumpuh itu selalu dilatih sehingga 
banyak kemajuan, semakin cepat dia sembuh 
maka semakin cepat dia kembali kekota. 

Dia melihat Taduh dari jauh, suaminya sedang 
merambah hutan untuk dijadikan ladang baru, 
dengan kekuatan tenaga yang luar biasa yang 
dimiliki Taduh, dalam hitungan beberapa jam 
dia berhasil membuat lahan baru dengan 
ukuran cukup luas. 

Kirana mengamati punggung kekar Taduh 


yang mengkilat Karena keringat, bentuk fisik 


yang sempurna bahkan mengalahkan laki-laki 
kota yang rajin ke gym. 

Setelah peristiwa Kirana mengajarkan 
tentang ' pelajaran malam itu, Kirana menjauhi 
Taduh, dia tak lagi membiarkan Taduh 
menyentuhnya. Dia selalu waspada kapan saja, 
tapi sejauh ini Taduh tak pernah berbuat 
kurang ajar padanya. Sesekali dia kedapatan 
memperhatikan Kirana kemudian asik dengan 
pikirannya sendiri. 

Taduh adalah tipe yang sangat perasa, dia 
mengetahui Kirana menjauhinya, sehingga 
Taduh sekarang berubah semakin pendiam, 
semakin dingin dan tak ada lagi percakapan 
berarti di antara mereka. 

Malam semakin larut, Kirana tak menduga, 
penakluk hutan seperti Taduh bisa juga 


terserang demam. Kirana sudah berusaha 
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menggunakan alat seadanya untuk 
menurunkan panas tubuh Taduh, tapi belum 
ada hasil sama sekali. 

Kirana mulai curiga, pagi tadi setelah 
mencangkul lahan Taduh langsung merebahkan 
badannya, tak biasa- biasanya laki-laki itu tidur 
di siang hari. Kirana masih tak mau mencari 
tau, dia sedang menjaga jarak dengan suami 
primitifnya itu. 

Setelah malam mulai beranjak larut, baru 
Kirana merasa tidak tahan, Taduh bahkan tidak 
bangun untuk makan. Dia tetap bergelung di 
lantai di bawah dipan kayu Kirana. Benar saja, 
saat kirana mencoba membangunkan dengan 
menyentuh lengan Taduh, tubuhnya sangat 
panas, butuh perjuangan ekstra bagi Kirana 
membantu Taduh pindah ke atas dipan 


dikarenakan kaki Kirana belum pulih 


sepenuhnya. 


Kirana memperkirakan sekarang sudah 
sangat larut, sedangkan Taduh mengigau dan 
meringkuk kedinginan. 

“Dingiiiin..!” Suara itu terdengar parau dan 
menyedihkan. Sudah lebih dari satu jam Taduh 
mengerang, dan Kirana pun sudah memakaikan 
semua selimut dan kain yang bisa di 
manfaatkan untuk menghangatkan Taduh, tapi 
laki-laki itu tetap saja mengigil. Apakah Kirana 
harus melakukannya? Sebuah ilmu yang pernah 
dipelajarinya, sebuah cara pamungkas untuk 
menurunkan demam. 

Taduh semakin gelisah, jantungnya 
memompa dengan cepat karena suhu tubuh 
yang sangat tinggi, wajahnya memerah, telapak 
kakinya sangat dingin. 

Kirana menasehati dirinya sendiri, laki-laki 
itu pernah menyelamatkan hidupnya, 


merawatnya hingga akhirnya bisa berjalan 
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kembali. Setidaknya dia harus melakukan 
dengan alasan kemanusiaan. 

Dengan keyakinan yang penuh cara skin to 
skin harus dilakukannya, masuk kedalam 
selimut yang sama, memeluk erat suaminya itu. 

Benar saja, tubuh Taduh sangat panas, 
bahkan Kirana merasa kegerahan padahal 
malam begitu dingin, proses menyerap suhu itu 
tak kan pernah dilupakan Kirana, dia meminta 
maaf pada Richard dalam hati, bahkan sekarang 
rasanya sudah keterlaluan dan melebihi batas, 
dua manusia berjenis kelamin berbeda 
berpelukan dalam ranjang yang sama, selimut 
yang sama, walaupun sudah ada pernikahan 
mengikat mereka, tetap saja Kirana harus 
mengingat bahwa dia sudah memiliki kekasih 
sebelum ini terjadi. 

Mereka memang terikat pernikahan, tapi 


sama-sama tidak menginginkannya, sama-sama 
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tidak saling mencintai, sama-sama berniat 
berpisah dalam waktu dekat. 

Kirana menghibur diri, semua ini untuk 
membalas budi kepada Taduh, sehingga dia tak 
perlu berhutang padanya kemudian hari. Dia 
memasrahkan dirinya, Taduh yang 
menenggelamkan kepalanya di  lekukan 
bahunya, setidaknya untuk malam ini saja. 

Kirana mengusap rambut Taduh, 
mengeratkan pelukannya, suaminya tak lagi 
merintih dan mengatakan dingin. Beberapa hari 
bersama pria itu membuat Kirana mulai peduli 
dan mulai terbiasa. Apakah ketika mereka 


berpisah nanti dia bisa melupakan laki-laki itu? 


2 
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eberapa jam kemudian Kirana bangkit 

Pan tidurnya, memeriksa suhu tubuh 
Taduh. Demamnya sudah berkurang, Taduh 
tampak begitu nyenyak dalam mimpinya. 

Dengan cepat dia memakai kembali 
berpakaian. Setelah itu dengan hati- hati dan 
pelan Kirana memasangkan kembali pakaian 
Taduh. 

Kirana menggelengkan kepalanya, sesuatu 
yang pernah dikaguminya tak sengaja terlihat 
lagi. Pipinya memanas dan jantung yang 
berdebar cepat. Dia mengakui daya tarik 
suaminya itu sangat luar biasa, kulit coklat dan 


tubuh liatnya sempurna, tingginya sekitar 180 


cm, wajahnya di kategorikan cukup tampan 
walaupun dia hanya laki-laki pedalaman namun 
dia takkan kalah jika bersaing dengan Richard. 

Sesaat Kirana tersentak, kenapa dia mulai 
membandingkan dua pria yang sangat berbeda 
itu? Apakah saat ini dia mulai memilih? 

Taduh bangun dalam keadaan lebih baik, ia 
sedikit heran kenapa posisi tidur jadi bertukar, 
seharusnya dia lah yang tidur di lantai 
beralaskan tikar pandan itu, tapi pagi ini dia 
melihat Kirana tidur di sana meringkuk seperti 
janin tanpa memakai selimut. 

Taduh mendekati Kirana, gadis itu yang 
membuatnya gelisah beberapa hari ini, 
membuatnya tak bisa tidur dan tak konsentrasi 
dengan pekerjaannya. 

Dia memandang Kirana sekarang sudah 


berbeda dari Kirana yang dia kenal dulu. Kirana 
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sekarang selalu membuat jantungnya berdetak 
tidak normal, Taduh selalu teringat dengan apa 
yang pernah diajarkan Kirana kepadanya, dan 
sebuah syarat untuk melakukan itu adalah 
cinta. Artinya takkan lagi momen manis itu 
terulang kembali kepada mereka. 

Dengan perlahan Taduh menyelimuti Kirana, 
meneliti gadis itu lebih dekat, dia memang 
seperti malaikat, terlalu cantik, terlalu halus 
dan lembut, dia seperti bintang yang bersinar, 
seumur hidup Taduh belum berjumpa dengan 
gadis yang lebih cantik dari Kirana. 

Taduh mulai sering memikirkannya, mulai 
tertarik mengamati gerak- geriknya, Taduh tak 
tau apa yang terjadi padanya saat ini. 

Taduh mengelus pipi Kirana seringan bulu. 
Jantungnya kembali berdebar hebat, masih 


terasa sampai saat ini bagaimana Kirana 


mengajarkannya. Taduh ingin mempraktekkan 


lagi, Dengan lembut dia medekatkan wajahnya, 
melakukan berlahan persis seperti yang 
diajarkan Kirana. Kirana hanya melenguh tanpa 
membuka matanya, Taduh semakin tak sabar, 
saat dia memperdalam saat itu juga Kirana 
berucap pelan. 

“Richard.” 

Keinginan yang membumbung tinggi Taduh, 
langsung terhempas ke Bumi. Dia bersedih, 
bukan namanya yang di ucapkan Kirana. Siapa 
Richard? Apakah kekasih Kirana? memikirkan 
itu Taduh sangat marah dan kesal, rasanya 
ingin menghancurkan sesuatu untuk 
meredakan amarahnya, dia semakin tak 
mengerti dengan dirinya sendiri. 

Taduh bangkit, dia merasa sakit di hatinya 
yang tak bisa dijelaskan apa sebabnya. Ada rasa 
tak rela jika harus berpisah dengan Kirana. Dia 


sudah merasa memiliki gadis itu, hidupnya 
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mulai bewarna, bahkan dia tak lagi berfikir 

untuk kembali ke pedalaman akhir-akhir ini. 
Tiba-tiba Taduh merasa takut karena Kirana 

sudah mulai pulih dan artinya mereka akan 


segera berpisah. 
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da yang berbeda pagi ini, Kirana dan Taduh 
Pak canggung. Tak satu pun kata-kata 
keluar dari mulut Taduh, Kirana merasa Taduh 
sengaja mengabaikannya. 

Kirana tak habis pikir, apakah kesalahannya 
pada Taduh, apakah Taduh tak mengetahui 
bagaimana dia begadang semalaman demi 
merawat Taduh yang sedang sakit. 

“Bagaimana demammu?” tanya Kirana, Taduh 
menatap sekilas kemudian memalingkan wajah. 

“Aku sudah lebih baik.” 

“Hmmm, aku juga sudah sehat, kakiku sudah 


cukup kuat untuk berjalan.” 


“Aku tau.” Taduh memotong ucapan Kirana, 
dia tau kemana muara pembicaraan ini 
berakhir, semua itu tak disukainya. 

Kirana melanjutkan, “kapan kau akan 
mengantarku ke kota?” 

Taduh terdiam, memperlihatkan wajah tidak 
senang. “Apa kau begitu cepat ingin berpisah 
dariku?” 

Kirana merasa ada yang janggal dari ekspresi 
Taduh kali ini, seperti ungkapan sebuah 
kekecewaan. 

“Taduh, aku adalah seorang pimpinan 
perusahaan, banyak hal yang harus ku 
selesaikan di kehidupanku saat ini,” aku Kirana 

“Termasuk seseorang yang bernama Richard? 
“Taduh menebak , Kirana jadi heran dari mana 
Taduh tahu bahwa Richard adalah salah satu 
alasan yang paling kuat agar dia kembali ke 


kehidupannya semula. 
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“Kenapa kau tau tentang seseorang yang 
bernama Richard?" Kirana mengerutkan kening 
penasaran. 

Taduh mendekati Kirana, memandang tepat 
di mata gadis itu. “Kau menyebutkan namanya 
saat aku menciummu.” 

“Menciumku?” Kirana semakin kaget, otaknya 
langsung berfikir. “Apa tadi malam kau 
menciumku?” Kirana bertanya pada Taduh 
dengan nada sedikit tidak terima. 

“Iya. Mata taduh menggelap, antara marah 
dan terjebak perasaannya sendiri. 

Kirana tak percaya, dia mencari kebenaran di 
wajah itu. Belum sempat Kirana mencerna, 
Taduh mengangkat gadis itu ke pangkuannya, 
tangan kokoh Taduh memeluk Kirana dan 


menepati ucapannya bahwa dia menginginkan 


istrinya itu. 
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Bibir tegas itu sangat cepat belajar, Logika 
Kirana menolak, tapi tubuhnya tak bisa 
berdusta bahwa dia menyukai ini, dia 
membalasnya secara suka cita dengan 
memejamkan kedua matanya. Untuk sesaat dia 
melupakan Richard, dan mengikuti apa yang 
hatinya inginkan. 

Kirana tidak tau entah setan dari mana yang 
merasukinya, dia memberikan pelajaran 
tambahan kali ini, semuanya direkam Taduh 
dengan baik. 

Beberapa lama saling terhanyut, 
Logika kembali mengembalikan Kirana, apa 
yang tengah mereka lakukan, kenapa semua 
menjadi seperti ini? sedikit lagi bahkan mereka 
akan melakukan hubungan suami istri, ini 
pertama baginya, sisi lain yang tak pernah 
diduganya sama sekali, apa karena Taduh 


seperti percikan api yang tak bisa ditolaknya? 
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Dengan kesadaran penuh Kirana 
menyingkirkan tangan Taduh, melepaskan diri 
dari kungkungan laki- laki itu. Kirana merasa 
begitu berdosa kepada Richard, apa yang 
dilakukannya tidak akan termaafkan. 

Taduh menatap bingung ketika ekspresi di 
wajah Kirana sudah berubah, terlebih lagi dia 
menolak dan menghindar saat taduh kembali 
meraihnya. 

Kirana menoleh kepada Taduh, “aku ingin kau 
mengantarku besok pagi- pagi sekali!" 

Taduh terdiam, wajahnya berubah sendu. 
Rasanya begitu sakit mendengarkan titah 
Kirana, ada luka yang tergores dalam di 
hatinya. Karena saat ini dia belum ingin 


berpisah dari istrinya itu. 
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| irana membantu Taduh menyiapkan bekal 
a selama di perjalanan, berdasarkan 
keterangan Taduh, perjalanan berkuda akan 
memakan waktu sehari semalam. 

Taduh membantu Kirana untuk naik ke 
punggung kuda, memposisikan Kirana di 
depannya dan Taduh di belakang gadis itu. Dia 
terperangkap oleh kedua lengan kokoh Taduh 
dan merasa begitu nyaman dengan posisi ini. 

Kalau boleh jujur, ada rasa yang tidak bisa 
diungkapkan dalam hati Kirana saat ini, dia 
menoleh ke belakang dimana pondok terlihat 


semakin menjauh dan mengecil. 


Kirana mendongak menatap Taduh, ada gurat 
kesedihan di sana, sejak kemaren ia jarang 
berbicara, lebih banyak menyendiri dan 
mengabaikan Kirana. 

“Hari ini akhirnya tiba, Taduh.” Kirana merasa 
tak sepenuhnya hatinya merasa bahagia, entah 
kenapa dia gelisah dan takut padahal ini lah 
waktu yang ditunggu-tunggunya. 

Dia melanjutkan, “kau kembali ke pedalaman 
dan aku kembali ke asalku.” 

Taduh masih diam. 

“Aku takkan melupakanmu, semua jasamu 
akan selalu ku ingat Taduh.” 
Kirana mendongak memandang wajah Taduh, 
masih seperti biasa Tampan dan begitu 


memikat. Wajah dingin itu tak terbaca dengan 


mulut terkatup rapat. 
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“Apa kau akan membalas jasaku jika aku 
meminta imbalan?” Akhirnya dia membuka 
mulut. 

“Tentu saja, jika semua bisa aku lakukan , aku 
akan melakukannya,” jawab Kirana mantap. 
Taduh diam, secara berlahan menelusupkan 
tangannya di perut Kirana membawa tubuh itu 
merapat ke pelukannya. 

Kirana memejamkan matanya, semua 
sentuhan ini disukainya, di takkan bisa 
membohongi dirinya sendiri. Tapi ini tetaplah 
tidak benar, bukan seperti ini seharusnya hati 
dan perasaannya. 

“Aku ingin selama sehari semalam kita di 
perjalanan, kita akan menjalankan peran 
menjadi istri sesungguhnya, bisa kau 


mengabulkannya?” 
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Kirana tak menyangka permintaan Taduh 
begitu berat dilakukannya, dia harus berfikir 
dan mengajak Taduh bernegosiasi. 

“Aku setuju, tapi dengan satu syarat,” ujar 
Kirana. “Kalau yang kau maksud adalah 
bersentuhan fisik, aku tak ingin kita 
melakukannya lebih dari kamaren.” 

Taduh langsung menjawab tanpa pikir 
panjang, “aku setuju, jawabnya mantap. 

Kirana berfikir, benarkah yang dilakukannya 
sekarang? Atau dia justru membuat dirinya 
semakin sulit melupakan Taduh, Kirana bahkan 
sudah jarang memikirkan Richard akhir-akhir 
ini, dia takut jika posisi kekasihnya itu sudah 
diganti oleh Taduh di hatinya tanpa 
disadarinya. 

Kirana terkesiap, saat dengan enteng Taduh 


membalikkan tubuhnya menghadap pada pria 


itu. 
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Taduh tak membiarkan Kirana menunggu, dia 
langsung memuaskan dahaganya. Melakukan 
apa pun yang ingin dilakukannya pada Kirana 
di atas kuda, sungguh suasana yang sangat 


romantis. 


AS 


“On 


Mereka memutuskan berhenti di sebuah 
perkampungan, menginap semalam 
melanjutkan perjalanan ke esokan harinya. 
Sepanjang perjalanan berkuda mereka 
memanfaatkannya untuk memadu kasih, 
mereka tak menyadari, perasaan cinta yang tak 
terucapkan sudah mulai menelusup di hati 
masing-masing. Perasaan yang akan membuat 
semua menjadi rumit di kemudian hari. 

Kirana melakukan perannya dengan baik, tak 
sedikitpun dia merasa menyesal telah melewati 


kemesraan mereka. Sekarang dia menyadari, 


Taduh sudah menguasai hatinya, menyisakan 


ruang yang sangat sedikit untuk Richard. Untuk 
saat ini Kirana mencoba mengabaikan rasa 
bersalah itu. Hanya malam ini, setelahnya dia 
akan kembali kepada kehidupannya semula. 
Mereka tidur berpelukan, di atas kasur kapuk 
yang keras, ketika mereka memperkenalkan 
diri sebagai pasangan suami istri kepada kepala 
desa, saat itu dia diberikan satu kamar di salah 
satu rumah penduduk untuk menginap. 
Perjalanan tinggal satu hari lagi, hal itu 
membuat Kirana cemas, dia tidak bahagia 
dengan perpisahan ini, dia kalah, dia sudah 
jatuh cinta pada suaminya itu. Entah sejak 
kapan perasaan tersebut bersarang di hatinya, 
tak bisa lagi disangkalnya saat semua bukti 
begitu nyata di depannya, setiap sentuhan dan 


kemesraan mereka adalah buktinya. Dia juga 


tau Taduh memiliki perasaan yang sama 


terhadapnya. Tapi tetap saja ini tidak benar. Dia 
tak lebih dari seorang penghianat. 

Kirana mengeratkan pelukannya pada Taduh, 
menghirup aroma rempah sepuas hatinya, 
karena setelah ini dia takkan berjumpa lagi 
dengan laki-laki itu, bagaimanapun dia harus 
berkomitmen walaupun mengorbankan 
perasaannya sendiri. 

Richard sudah memberikan hidupnya selama 
ini, sangat tidak adil bagi Richard jika dia 
melanjutkan peran ini selamanya dengan 
Taduh. Tapi adilkah untuknya dan suaminya itu 
jika pada akhirnya Richard yang memenangkan 
permainan ini? 

“Ada apa? kau tampak gelisah.” Taduh 
menangkup pipi Kirana, air mata mengalir di 


pipi Kirana. 
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“Biarkan seperti ini dulu, kita nikmati waktu 
yang tersisa, karena setelah ini ... semua takkan 
sama lagi.” 

Kirana memejamkan matanya, 
menyembunyikan wajahnya di dada Taduh. 
Menghalau sesak yang siap meledak. 

“Jika aku katakan aku mencintaimu apakah 
kau takkan pergi meninggalkanku?” Taduh 
menatap Kirana penuh harap. 

Gadis itu malah semakin menangis, 
mendongak menatap suaminya. “jangan lagi 
katakan itu! jangan lagi, semuanya tidak 
sesederhana itu.” 

Kirana menggeleng, dia takut dengan dirinya 
yang mulai goyah saat ini dan itu akan 
membuat Richard semakin terluka. 

“Apakah Richard itu adalah kekasihmu?" 
Suara Taduh bergetar. Pertanyaan itu 


sebelumnya tak dijawab oleh Kirana. 
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“Jangan bicara lagi! Aku mohon! cukup kita 
nikmati waktu kita yang tinggal sedikit.” Kirana 
menyingkirkan Richard dari kepalanya, 
mengalihkan pikiran Taduh dengan semua 


kemesraan mereka. 
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i sini mereka sekarang, di sebuah terminal 
Da yang terdapat pada kota kecil di daerah 
di daerah Sumatra. Keberangkatan Bus masih 
lima belas menit lagi, semua penumpang 
dengan suka cita sudah duduk di bangku 
masing-masing berdasarkan nomor tiket. Akan 
tetapi tidak dengan Kirana, tangannya semakin 
kuat menggenggam tangan Taduh, detik- detik 
menunggu keberangkatan seperti sedang 
menunggu vonis hukuman penjara. 

Taduh tak bersuara, tak bisa di ungkapkannya 
perasaannya saat ini, dia berjanji 


mengembalikan Kirana ke kehidupannya 


semula, dan pantang baginya untuk tidak 
menepati janji. 

Dia tak melepaskan pelukan nya, mereka 
tengah bersandar di kursi tunggu, ya tuhan 
bahkan suara kenek sopir sudah menyeru agar 
semua penumpang segera naik. 

“Taduh, lima menit lagi kita akan 
berpisah... Kirana mendongak, air mata 
bercucuran di pipinya. 
Taduh menatapnya dalam, megusap air mata 
Kirana dengan tangan kasarnya. 

“ Kirana, kau masih istriku, kau harus 
mengetahui itu, aku belum menceraikanmu di 
depan tetua adat” Taduh menegaskan 
kepemilikannya. 

Dia melanjutkan, “selama itu kau takkan bisa 
menikah dengan pria manapun sebelum 


hubungan kita selesai,” lanjutnya. 
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Kirana tak menjawab, dia menghambur ke 
pelukan Taduh, bolehkah dia egois memikirkan 
dirinya sendiri? Baginya hidup di hutan dan 
pedalaman tidak begitu buruk. Tapi Richard 
kembali melintas di benak Kirana, kenapa dia 
tidak mati saja saat itu supaya tak ada pilihan 
sulit seperti ini. 

“Aku tau, aku tau, jawabnya gemetar. 

“Berjanjilah Kirana! suatu saat kau akan 
mengunjungiku. ' Suara Taduh terdengar parau. 
Kirana menangkup wajahnya, mengangguk 
dengan penuh keyakinan. 

“Aku berjanji, aku harus menyelesaikan 
semua urusanku terlebih dahulu.” Kirana 
berbicara tanpa pikir panjang. 

“Aku pegang janjimu Kirana.” Sebongkah 


harapan muncul di hati Taduh. Artinya dia 


masih memiliki kesempatan. 


“Oh tuhan.” Kirana memejamkan matanya 
saat suara kenek bus memanggilnya dengan 
keras. 

“Aku takkan melupakanmu.” 

Kirana memberikan ciuman perpisahan yang 
menyedihkan. 

“Aku harus pergi.” 

Kirana bangkit, berjalan lurus tanpa menoleh 
lagi ke belakang, dia takut akan berubah pikiran 
dan membuat semuanya menjadi kacau. Dia 
yakin, orang di belakang sana lebih terluka dari 
dirinya. 

Tangis Kirana pecah saat bus sudah mulai 
berjalan pelan, orang yang ada di dalam bus 
berbisik-bisik tanpa punya keberanian 
bertanya pada Kirana. 

Kirana tak menduga, semudah itu dia jatuh 
cinta pada Taduh, bahkan perasaan ini lebih 


murni dari perasaannya kepada Richard. Tapi 
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kenapa tuhan memberikan pilihan yang sangat 
sulit padanya. 

Hampir sebulan dengan Taduh, Kirana 
merasa laki-laki itu memberikan pengaruh yang 
sangat besar pada hatinya, andai saja dia adalah 
orang biasa dan belum memiliki kekasih, 
dengan senang hati dia melanjutkan 
pernikahan ini, akan tetapi dia bukanlah orang 
sembarangan, ada puluhan ribu kepala 
keluarga yang ' menggantungkan nasib 
kepadanya. Jika dia tidak ada maka para 
penghianat rakus akan dengan mudah 
menghancurkannya. Andaikan saja richard 
bukan apa-apa untuknya, dia tidak akan susah 
menentukan sikap, tapi Richard tak hanya 
sekedar kekasih, dia melebihi itu dan 


seharusnya pernikahan mereka berlangsung 


dua hari yang lalu. 
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Dia memandang sebuah gelang yang 
diikatkan Taduh di tangannya, gelang 
tradisional yang terbuat dari biji salak dan 
batok kelapa, ini satu-satunya pengobat 
kerinduannya kepada Taduh nanti. 

Ucapan Taduh masih terngiang- ngiang di 
pikirannya, mungkin laki- laki itu sengaja tidak 
membawanya ke pedalaman menghadap tetua 
adat untuk bercerai, tapi langsung mengantar 
Kirana dan seperti kata Taduh, bahwa dia 
masih berstatus istri laki-laki itu. 

Kirana memejamkan matanya, menyimpan 
memorinya bersama Taduh. Laki-laki yang 
kaku, tidak peduli dan pendiam itu sudah 
memenuhi hatinya, tak lagi menyisakan ruang 
untuk Richard, dengan Taduh lah semuanya 
serba awal, kemesraan yang sangat manis, 


indah dan sangat berkesan. 
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Kirana yang menolak dengan halus sebelum 
semuanya semakin jauh dan tetap menjalankan 
logikanya, dia mendorong taduh pelan 
memberikan pengertian bahwa belum saatnya 
mereka memberikan sesuatu yang akan mereka 
sesali di kemudian hari. 

Semua itu diingat Kirana, dia semakin 
menangis. Apa yang harus di lakukannya 
sekarang, dia seperti jasad tanpa roh yang 
masih bisa bergerak dan bersuara. 


Wan 


Ta P 
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| epulangan Kirana seperti sebuah ke ajaiban 
Ca tak terduga bagi semua orang, keluarga 
besarnya sangat bahagia, setelah mencari tanpa 
membuahkan hasil selama sebulan, dengan 
kekuasaan Tuhan Kirana kembali, kondisinya 
cukup baik dan terlihat sehat. 

Richard tak henti-hentinya mengucapkan 
syukur, tuhan mendengar doa-doanya selama 
ini. Dia memeluk erat Kirana sambil menangis 
haru. 

Kirana sempat dibawa terapi psikis untuk 
menghilangkan traumanya, dan cek kesehatan 


secara menyeluruh di sebuah rumah sakit 


ternama. Richard lah yang selalu setia 
mendampingi wanita cantik itu. 

Sekarang keduanya sudah berada di kantor, 
setelah mengadakan jumpa pers pada media 
televisi atau pun media cetak, Mereka duduk 
berhadap-hadapan sambil menikmati makan 
siang. 

Richard melihat Kirana cuma mengaduk-aduk 
makanan tanpa berniat memasukkan ke dalam 
mulutnya, tapi Richard tetap diam tidak mau 
memaksa gadis itu. 

Dalam hati Kirana memohon maaf pada 
Richard, karena tak ada lagi letupan dan 
debaran di hatinya, semuanya terasa sangat 
hambar. 

“Bagaimana perusahaan selama sebulan ini?” 
Kirana memulai percakapan, dia tidak tertarik 


membahas masalah pribadi dengan Richard. 
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“Perusahaan berjalan cukup baik, walaupun 
ada permasalahan dengan orang yang tidak 
setia kepada kita, namun sudah ku tangani 
dengan cepat.” 

Kirana mengangguk, dia membiarkan Richard 
mengelus rambutnya. Tubuhnya di sini, tapi 
pikirannya melalang buana ke pondok Taduh, 
semua itu tak luput dari perhatian Richard. 

“Kirana, kau terlihat tidak baik,” kata Richard. 

Kirana menatap pria tampan di depannya, 
“aku sangat lelah Richard, kau tau kan? Banyak 
hal yang aku lalui akhir-akhir ini.” 

Richard tersenyum, mengelus pipi Kirana. 
“Aku tau, kau butuh istirahat, oh ya! bagaimana 
kalau kita sempatkan pergi liburan ke luar 
negri, kata Richard dengan semangat. 

“Terimakasih Richard, tapi aku ingin istirahat 
di rumah saja, terimakasih ya!” Kirana 


tersenyum terkesan dipaksakan. 
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“Banyak hal yang perlu kita bicarakan Kirana, 
tapi aku akan sabar menunggu sampai suasana 
hatimu membaik,” ujar Richard sangat 
pengertian. Kirana mengangguk, Kirana tau, 
bahwa Richard mulai merasa ada yang berubah 
dari dirinya. 

“Boleh aku memelukmu Kirana?" 

Kirana tidak menjawab tapi menyandarkan 
kepalanya ke dada pria itu. 

Semuanya seperti dugaannya, tak ada lagi 
debaran dan perasaan hangat yang biasanya 
dirasakannya ketika bersama Richard, pelukan 
ini lebih seperti pelukan seorang sahabat bagi 
Kirana. Apa yang harus dilakukannya sekarang? 
Tegakah dia mematahkan hati Richard yang 
sudah banyak berkorban untuknya. 

Jam sudah menunjukkan jam satu dini hari, 


tapi Kirana belum juga terlelap, dia memikirkan 
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langkah apa yang akan diambilnya di masa 
depan. 

Wajah Taduh menari-nari di pikirannya, 
sudah tiga hari mereka berpisah dan selama itu 
juga Kirana merasakan rindu yang teramat 
sangat. Entah kapan dia akan berjumpa lagi 
dengan laki-laki yang sampai saat ini masih 
berstatus suaminya. 

Semua semakin rumit, saat Richard 
mengekorinya kemanapun dia pergi, kalau 
sebelumnya dia begitu bahagia, tapi tidak 
dengan sekarang, dia ingin sendiri, memuaskan 
pikirannya mengingat kenangan saat bersama 
Taduh. 

Kirana bangkit dari tidurnya, mengelus 
gelang yang diberikan Taduh, gelang ini sempat 
ditanyakan oleh Richard dari mana asalnya, 
Kirana menjawab itu adalah kenang- kenangan 


dari orang yang menyelamatkannya, dia tidak 
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menceritakan secara spesifik. Richard pun tak 
lagi membahasnya. 

Kirana menoleh ke meja rias, tepatnya ke HP 
yang sudah tiga hari ini tidak dibutuhkannya. 
Satu pesan masuk dari Richard. 

“Sudah tidur?" 

Kirana membalas, “belum.” 

“Sama. Aku rindu sama kamu Ki...” 

“Iya, jawab Kirana, dia sedikit malas 
menanggapi. 

“Ki, aku merasa kamu berbeda saat ini, kamu 
begitu jauh, tapi aku paham kok dengan kondisi 
kamu.” 

Richard selalu peka terhadapnya, tunangannya 
itu tak pernah salah menilainya, tebakannya 
selalu tepat. 


Kirana membalas singkat, dia tak ingin 


pembahasan ini semakin jauh. 


“Terima kasih Richard, atas semua pengertian- 
mu.” 

Setelah itu dia mematikan HP nya, kembali 
merebahkan diri di atas ranjang, sekarang 
semuanya semakin rumit. 

Taduh, sedang apa dia sekarang? apakah dia 
sudah meninggalkan pondok dan kembali 
kepedalaman? 

Kirana sangat merindukan pria itu, hanya air 
mata yang keluar dari sudut matanya, tiga hari 
ini dia berusaha bangkit dengan menyibukkan 
diri pada pekerjaan, tapi tetap saja semua itu 
tidak membuahkan hasil, Taduh semakin 


menancap tajam di hatinya. 
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apat kali ini berjalan alot, banyak hal yang 
Pa yang ditemukan Kirana, dia 
menuntaskan semua permasalahan perusahaan 
di hari itu juga, sambil mengalihkan 
pemikirannya dari Taduh. Sungguh hidupnya 
terasa kosong, dan merindukan suaminya itu 
seperti mau mati. 

Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh 
malam, tubuhnya sangat lelah, pikirannya 
apalagi, Richard masih setia menemaninya 
padahal pekerjaan laki-laki itu sudah selesai 
bekerja dari jam lima sore tadi. Tak ada 
percakapan sama sekali, mereka sibuk dengan 


pikiran masing-masing. 


tl 


Ki... Richard membuka pembicaraan 

“Ya? ada apa?” jawab Kirana datar. 

“Sepertinya kau butuh istirahat yang panjang, 
tidak usah memaksakan diri, kamu belum pulih 
Ki, kata Richard sambil membantu Kirana 
membereskan meja kerjanya. 

“Semua permasalahan perusahaan harus 
ditangani dengan cepat, jawabnya pelan. 

“Ki... Richard mendekap Kirana dengan 
sayang, gadis itu hanya diam dengan tangan 
terkulai lurus di sisi tubuhnya. 

“Apa kau tak merindukanku? Selama tiga hari 
ini kamu seperti orang asing.” 

Kirana memejamkan matanya, mencoba 
membalas pelukan Richard, wangi ini dulu 
selalu menjadi favoritnya, sebagai obat untuk 
menghilangkan kejenuhan, sekarang semuanya 
menjadi berbeda, dia merindukan aroma 


rempah yang menguar dari tubuh Taduh. 
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“Maafkan aku! aku tidak bermaksud 
mengabaaikanmu, jawab Kirana, hatinya juga 
terluka melihat wajah sendu Richard, tapi dia 
tak bisa membohongi dirinya sendiri. 

Richard menangkup wajah Kirana, 
mendekatkan wajahnya pada wajah kekasihnya 
itu. Kirana tampak kaget, bibir ini milik Taduh, 
ada perasaan tak rela beserta risih karena dia 
masih berstatus istri sampai sekarang ini. 

Kirana memalingkan wajah, menunduk 
mengalihkan perhatiannya ke meja kerja, 
Richard cukup kaget dengan penolakan itu, tak 
dipungkiri lagi bahwa dia semakin terluka. 

“Kau jauh berbeda Ki!" Richard berbisik lirih, 
suaranya terdengar parau seperti menahan 
sesuatu di kerongkongannya, kemudian 
meninggalkan Kirana sendiri. 

Kirana mencerna ucapan Richard, dia 


mengusap wajahnya, hatinya juga sakit melihat 
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ekspresi terluka Richard, demi apapun laki-laki 


itu terlalu baik, terlalu berharga untuk disakiti. 

Taduh sudah kembali ke pedalaman, 
berkumpul bersama keluarga besarnya. Ini 
yang diharapkannya dulu, tapi tak ada 
kebahagiaan dirasakan Taduh saat ini. 

Laki-laki itu duduk di bangku bambu di depan 
rumahnya, menatap bulan sambil menghela 
nafas panjang, sedang apakah Kirana saat ini? 
Apakah dia akan melupakan dirinya karena 
telah kembali ke asalnya dan berada di dekat 
Richard yang pernah disebut wanita itu.. 

Dalam hati Taduh menyesali diri, dia 
berharap terlalu banyak, Kirana dengannya 
ibarat bumi dan langit, Kirana persis seperti 
bulan malam ini, begitu indah tapi tak bisa 


digapai. 
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Dia hanya pemuda pedalaman yang tak 
tersentuh modrenisasi, walaupun sempat 
menamatkan sekolah dasar di perbatasan tapi 
semua itu bukanlah apa-apa bagi orang zaman 
sekarang. Yang bisa di banggakannya adalah dia 
pernah hidup bersama gadis itu sebagai 
sepasang suami istri selama satu bulan. 

“Apa yang membuatmu menyendiri di sini? 
Semua pemuda sibuk dengan pesta panen.' 

Tiba tiba ayahnya sudah duduk, ikut 
mendongak menatap bulan, sesekali asap 
tembakau yang digulung daun enau keluar dari 
mulutnya. 

“Aku tidak suka keramaian, ayah!” jawabnya 
datar. 

“Sudah saatnya kau membuka dirimu nak, 
saat ini para gadis keluar dari rumah, mana 


tahu salah satunya dapat menarik hatimu.” 
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“Bahkan pernikahanku belum selesai.” Taduh 
tersenyum miris. 

“Bukannya belum selesai tapi kau tak berniat 
mengakirinya, apakah gadis bule itu 
membuatmu jatuh cinta?" selidik laki-laki tua 
itu dengan tersenyum, dia sangat mengenal 
Taduh luar dalam. 

“Apakah mungkin rasa cinta saja cukup 
ayah?" tanya Taduh, dia butuh berbagi pikiran 
saat ini. 

Laki-laki tua itu menghirup tembakaunya 
dalam dalam kemudian menghembuskan 
berlahan. 

“Tentu saja tidak, perlu pengorbanan dan 
tekad yang kuat untuk itu.” 

Taduh mulai tertarik, memandang ayahnya 
penuh harap, ayahnya sangat bijak, selalu bisa 
diandalkan. 


“Apakah tetua adat akan megizinkan itu?” 
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“Tidak juga, kalian kau harus berkorban.” 

“Maksud ayah?" Taduh semakin penasaran. 

“Mengorbankan dirimu keluar dan silsilah 
suku, atau mengorbankan hidupnya dengan 
meninggalkan kota dan tinggal di sini,” jawab 
Ayah Taduh. 

Taduh tercenung, memikirkan perkataan 
ayahnya. 

“Kau seorang laki-laki, tentukan prinsipmu! 
dan berfikirlah sebelum bertindak, setiap 
pilihanmu beresiko besar,” ujarnya menepuk 
bahu kokoh Taduh, setelah itu 
meninggalkannya. 

Taduh bungkam tapi kepalanya berfikir keras. 
Baru beberapa lengkah, ayahnya menoleh. 

“Aku usulkan padamu, temuilah pelancong 
yang berada di pesta panen, kemungkinan 


besar kau akan menemukan titik terang, karena 
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ayah dengar istrimu bukan orang 
sembarangan." 

Taduh bangkit tanpa menjawab perkataan 
ayahnya. Dia harus bertemu dengan orang itu, 
jika dia berdiam diri semua tak ada gunanya. 
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Ta memantapkan keputusannya, pagi- 
pagi sekali dia sudah menyiapkan segala 
kebutuhan selama di perjalanan, makanan, 
uang, serta beberapa potongan pakaian berupa 
kaos dan celana jins. 

Butuh waktu tiga hari Taduh menyiapkan 
semuanya, dimulai dari menemui pelancong 
yang dimaksud ayahnya pada malam itu. 

Pria tanggung berusia sekitar awal dua 
puluhan yang bernama Trisno beserta 
beberapa orang kawannya yang mengaku 
sebagai Mahasiswa Pecinta Alam, mereka 
sangat ramah, itulah alasannya mereka 


diterima cukup baik di pedalaman. 


Trisno menawarkan Taduh berangkat dengan 
mereka ke kota menggunakan motor khusus 
yang bisa melewati medan berat, Taduh 
menerima dengan senang hati, perjalanan akan 
jauh lebih cepat. 

Trisno berjanji ketika tiba di kota kecil di 
perbatasan, setelah ada sinyal, dia akan 
mencari informasi berkaitan dengan orang 
yang di cari Taduh. 

Beberapa jam di perjalanan, mereka berhenti 
di sebuah bukit jalan setapak sambil membuka 
bekal makan siang. Mereka sangat ceria dan 
rendah hati, tak sedikitpun mereka memandang 
rendah Taduh, malah mereka memperlakukan 
Taduh dengan hormat. 

“Kalau boleh tau, siapa wanita itu?” Trisno 
membuka percakapan setelah menghabiskan 
sebungkus nasi yang dibungkus dengan daun 


pisang. 
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“Istriku, jawab Taduh, tak sabar rasanya 
ingin berjumpa dengannya. 

“Wah ... pasti dia sangat cantik ya bang?” 
tebak Angga dengan penasaran. 

Taduh tersenyum simpul, membayangkam 
wajah Kirana. 

“Dia seperti malaikat, teramat sangat cantik.” 
Kemudian mengalirlah cerita Taduh, dimulai 
dari awal dia menemukan Kirana. 

Taduh sudah mengantongi informasi yang 
cukup berkaitan dengan Kirana, Trisno beserta 
kawan-kawannya menjelaskan kepada Taduh 
bagaimana jalur menuju kota besar. Taduh 


harus naik bus selama dua belas jam, kemudian 


transit di terminal berikutnya dan naik bus 


kembali selama delapan jam. 


Taduh mensyukuri kemampuan tulis bacanya 
sehingga dia tidak begitu sulit mencari 
petunjuk. 

Taduh dan para mahasiswa itu berpisah di 
terminal, karena mereka akan melanjutkan 
petualangan ke tempat lain. Kurang lebih 
selama dua hari lagi, Taduh akan bertemu 
dengan istrinya itu. 

Taduh sudah tidak sabar menanti hari itu. 
Sebuah kecemasan menghantui pikiran Taduh, 
apakah Kirana akan menerimanya? Apakah 
semua perjuangan ini membuahkan hasil? 
karena ketika dia mengungkapkan cintanya, 
Kirana sama sekali tidak membalas, dia hanya 
menangis dan berjanji akan menemui Taduh. 

Taduh semakin cemas, andaikan Kirana 
menolaknya apa yang harus dia lakukan? uang 
dan bekal hanya sedikit, mungkin dia akan 


menjadi gelandangan, dan apa kabar dengan 
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hatinya nanti jika semua ke kawatiran itu 
terjadi, sanggupkah dia? Dia sudah berkorban 
sejauh ini. 

Taduh memejamkan matanya, menyandarkan 
kepalanya ke sandaran bangku bus, dia sangat 
lelah saat ini. Belum sempat matanya terpejam, 
sebuah teguran lembut membangunkannya. 

“Hai, kata gadis cantik di sampingnya, Taduh 
tak pernah menyadari kalau dia duduk dengan 
seorang perempuan yang bahkan tak sempat 
dilihatnya karena sibuk dengan pemikirannya 
sendiri. 

“Ke kota mana, bang? Karena bus ini akan 
transit sebelum pindah ke kapal Feri.” 

Taduh berfikir sejenak, kemudian 
menunjukkan sebuah alamat. 

“Oh ... ini alamat sebuah perusahaan besar 


mas, kebetulan majikan saya bertempat tinggal 


sepuluh kiln dari sini,” jawabnya. 
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Taduh yang kelelahan mengangkat tubuhnya , 
merasa kembali bersemangat mendengar 
penuturan gadis itu. 

“Benarkah?” tanyanya penuh harap, gadis itu 
mengangguk. 

“Iya, bener. Pemilik perusahaan itu sudah 
kembali setelah hilang selama satu bulan 
karena terseret arus banjir bandang.” 

Taduh semakin tertarik, “Anda mengetahui 
itu nona?” 

“Se-Indonesia ini orang tau, Mas. Berita 
kehilangannya disiarkan di Televisi.” 

Taduh menyimak ucapan gadis itu. 

“Ngomong-ngomong mas kesana mau 
ngapain, melamar pekerjaan di sana susah lo 
mas, majikan saya aja lulusan luar negri tapi 
cuma menjadi karyawan biasa,” ucapnya, 


sambil menilai penampilan Taduh. 
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Gadis itu sepertinya hobi berbicara, dia 
melanjutkan. 

“Kasihan mas, nona yang punya perusahaan 
itu, padahal hotel yang di dekat daerah ini 
hampir selesai, akan diresmikan dua hari 
sebelum pernikahannya. 

Taduh terbelalak, dadanya bergemuruh takut, 
“maksud anda? Siapa yang akan menikah?" 

“Yang punya perusahaan itu lah mas, masak 
saya, katanya tertawa. 

Bagi Taduh, semua itu tidak lucu, dia merasa 
jantungnya melorot ke lutut, nafasnya sesak, 
kepalanya serasa di hantam oleh balok kayu. 

Inikah hasil perjuangannya? Apakah dia 
terlalu memaksakan diri mendapatkan sesuatu 
yang mustahil dia raih, apakah segampang itu 
Kirana melupakannya? Melupakan setiap 


kemesraan manis yang pernah mereka lalui. 
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Taduh tidak tau, apakah dia akan berbalik 


pulang atau melanjutkan perjalanan 


menjemput kematiannya sendiri. 


DELAPAN BELAS 


Tp ngan Kirana dengan Richard semakin 
memburuk, dia menghindari Kirana. Setiap 
kali mereka berpapasan Richard memalingkan 
wajah. Kirana memahami itu, dia tau bahwa 
semua yang di lakukannya tak termaafkan. 
Dengan Richard Kirana tidak pernah bisa 
berbohong, dia terlalu cerdas dan memiliki 
perasaan yang kuat terkait Kirana, tepatnya 
setelah penolakan Kirana beberapa hari yang 
lalu, Richard mulai menjauh, tak lagi ada 
perhatian mesra seperti dulu. Tidak bisakah 
mereka bersama sebagai sahabat? Kirana 


tertawa dalam hati, mengejek dirinya sendiri. 


Baru saja Kirana menyesap kopinya tiba-tiba 
pintunya diketuk secara tergesa-gesa, Kirana 
mendengus kesal, siapa yang berani menggedor 
pintunya tak sabaran pagi ini, siapapun dia 
pasti mencari gara-gara dengan Kirana, 
moodnya sedang buruk, pikirannya kacau, dia 
bisa meledak kapan saja dan dimana saja. 

“Masuk!” katanya menatap seorang wanita 
cantik yang tak lain adalah sekretarisnya, 
Kirana menatap menahan marah 

“Kemana etikamu, Prisil?” 

Yang ditatap gelisah, dia belum sempat 
menata nafasnya sendiri. 

“Gawat bu Kirana, sangat gawat...” katanya 
meremas jari jarinya 

“Bicaralah yang jelas!" 

“Ada laki-laki yang mencari anda, bu! dia 
mengamuk saat satpam tak memperbolehkan 


dia masuk.” 
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Kirana terkejut, “ siapa dia?" 

“Saya tidak tau, bu. Bicaranya kurang jelas, 
dia terlihat kumal dan berantakan, dia 
memaksa masuk sambil menunjukkan koran 
bekas yang ada foto ibu Kirana di dalamnya.” 

Kirana kaget, laki-laki lusuh, kumal dan 
berbicara tidak jelas, Kirana tersentak, apakah 
itu dia? Apakah itu mungkin? Dia tidak akan tau 
kalau tak menyaksikan dengan mata kepalanya 
sendiri. 

Kirana berlari keluar ruangan menuju lift, 
semua karyawan menatap heran, tak biasanya 
pimpinan mereka bersifat seperti itu, Kirana 
adalah lambang sebuah keanggunan. 

Kirana menutup mulutnya, dia di sini, dengan 
baju kaos biru lusuh dan jins pudar, rambutnya 
berantakan, wajahnya terlihat lelah. Kirana 


kembali merasa hidup, beberapa hari ini dia 
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seperti orang gila memikirkan Taduh, menyiksa 
dirinya dengan bekerja siang hari, dan 
menangis di malam harinya. Sekarang dia di 
sini, Kirana tak mempercayai penglihatannya 
sendiri. Tapi ini nyata, itu memang dia, sangat 
mencolok dibandingkan orang sekitarnya. 


D 


“Kiranaaaa.... Taduh memanggil setengah 
menjerit, wajah babak belur itu langsung 
berubah ceria. Dia tersenyum hangat, berusaha 
melepaskan diri dari empat laki-laki berotot 
yang memegangnya. 

Kirana menangis mendekati Taduh, sungguh 
dia sangat ingin memeluk suaminya itu. 
“Antarkan dia ke mobilku, jangan sakiti dia!” 
perintahnya tegas, semua yang ada disana 


sangat heran. 


“Tapi bu, dia sangat berbahaya.” 
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“Aku mengenalnya, cukup lakukan saja 
perintahku! atau kalian ingin surat pemecatan 
hari ini juga?” 

uan 

Kirana melarikan mobilnya ke tempat yang 
terlihat aman, tanpa bicara apapun, Taduh juga 
belum membuka suara, dia hanya menurut saat 
Kirana menyuruhnya masuk kedalam mobil 
setelah itu Kirana membawa mobil dengan 
kecepatan cukup tinggi. 

Mobil berhenti, Taduh menunggu apa yang 
akan terjadi selanjutnya, mungkin Kirana malu 
kepada bawahannya tadi, karena melihat 
penampilannya saat ini, tak ada sambutan 
hangatnya saat Taduh memanggil namanya, dia 
cuma menangis. 

Taduh mendapat ejekan dari satpam yang 
menjaga gerbang perusahaan saat dia 


mengatakan ingin bertemu Kirana. Ke empat 
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laki-laki itu menilai penampilannya dengan 
mencemooh, bahkan salah satu dari mereka 
berkata,” kau bisa menemuinya 
dalam mimpimu.” 

Lalu mereka tertawa terbahak-bahak habislah 
kesabaran Taduh, dia melayangkan tinju 
kepada laki-laki gemuk yang tengah tertawa. 

Taduh masih sibuk dengan pemikirannya saat 
Kirana menghambur ke pelukannya, Taduh 
yang tidak siap terbentur dan gelagapan, Kirana 
menangis , meluapkan perasaan tak percaya. 
Taduh mendekap erat Tubuh Kirana, bolehkah 
dia berharap pelukan ini adalah jawaban 
bahwa Kirana menerimanya? 

“Ya tuhan! Taduh, aku tak percaya kau akan 
mencariku ke sini.” Kirana mendongak menatap 
Taduh, menangkup kedua pipinya. 

“Aku merindukanmu Kirana,” jawabnya, 


jantungnya kembali bekerja tidak normal, 
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semua ini terlalu indah baginya, lelah yang 
dirasakan Taduh menguap begitu saja. 

“Kita akan pulang ke apartemenku kau butuh 
mandi,” ucapnya lirih di telinga Taduh sambil 
tertawa, Taduh menjadi malu, dengan enggan 
dia menjauhkan tubuhnya dari dekapan Kirana 


dan mencium bau tubuhnya sendiri, benar ... dia 


butuh mandi saat ini. 


SEMBILAN BELAS 


| irana menyempatkan diri singgah ke sebuah 
Ga membelikan Taduh beberapa pakaian, 
membeli semua perlengkapan pria. Taduh 
hanya duduk manis di mobil, sambil 
memperhatikan sekitarnya, dia tak menyangka, 
istrinya itu sekaya ini, penampilannya pun jauh 
lebih cantik karena memakai make up tipis 
natural. 

Taduh hanya diam melihat Kirana membawa 
banyak kantong belanjaan, meletakkan 
semuanya di bagasi, kemudian masuk kedalam 


mobil. 


Kirana memandang Taduh di sampingnya, 
tersenyum lembut, kemudian tanpa bicara 
Kirana membawa mobil cukup cepat. 

Kirana berfikir, Taduh harus dibawa ke suatu 
tempat yang tidak akan terdeteksi oleh orang 
lain, karena kehadiran Taduh dalam hidupnya 
bisa menjadi santapan media masa dan 
parahnya akan dijadikan bahan menjatuhkan 
perusahaannya, karena yang orang ketahui 
Kirana adalah tunangan Richard. 

Kirana memiliki sebuah apartemen yang 
sangat jarang dikunjunginya, terakhir sekitar 
delapan bulan yang lalu, mungkin Taduh lebih 
cocok tinggal di sana, di sana cukup aman. 

Apartemen itu memiliki satu kamar, berada di 
lantai tiga belas, pemandangan di luar begitu 


asri, banyak pohon besar, dikelilingi lapangan 


golf yang luas. 
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Taduh merasa di alam mimpi, seumur hidup 
belum pernah dia masuk ke tempat semewah 
ini, setelah perjalanan panjang rasa lelahnya 
terbayarkan. 

Kirana tersenyum melihat ekspresi wajah 
Taduh, dia mengeluarkan handuk dari lemari 
kamar, mendekati Taduh dan mengulurkan 
handuk itu sambil menunjukkan kamar mandi. 

Beberapa menit berlalu, Taduh keluar dari 
kamar mandi dengan handuk yang 
menggantung di pinggangnya, tetesan air dari 
rambutnya berjatuhan melalui dada bidang dan 
berakhir menyelinap di balik handuk, Kirana 
menghela nafas, menetralkan jantungnya yang 
berdegup, daya tarik itu begitu kuat, bahkan dia 
belum melakukan apa-apa tapi Kirana sudah 
merasakan lututnya lemas. 

“Pakaian untukmu sudah aku siapkan di 


tempat tidur, kata Kirana, dia sengaja 
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memalingkan wajahnya yang memerah resah, 
belum saatnya dia berlari ke pelukan itu. 

Sebelum tubuhnya bergerak mempermalukan 
dirinya, gadis itu keluar dari kamar. 

“Aku tunggu kau di meja makan, aku yakin 
kau lapar Taduh, tadi aku sempat mendengar 
bunyi perutmu.' 

“Oh, baik, jawab Taduh, refleks Kirana 
menoleh. 

Sekarang dia harus mendinginkan tubuhnya 
yang kepanasan, mengalihkan pemikirannya 
dengan menelpon Prisil sekretarisnya, 

“batalkan semua janjiku hari ini!" 

Mereka bertatapan mesra, menyalurkan 
segena cinta dan kerinduan, setelah makan, 


mereka duduk di ruang tamu, tangan saling 


berkait. 


“Bagaimana kabarmu?" tanya Kirana, dalam 
hati dia memuji dirinya sendiri karena memilih 
pakaian yang tepat, Taduh tampak luar biasa 
tampan saat ini, bahkan mengalahkan Richard. 

“Aku baik, kau tambah cantik,” 

jawab Taduh seadanya, Kirana kembali 
tersenyum, dia menyandarkan kepalanya ke 
dada Taduh, dia sangat bahagia. 

“Kau juga terlihat tampan dengan baju itu.” 

Taduh diam, melingkarkan lengan kokohnya 
di pinggang Kirana. 

“Aku bahagia kau tak menolakku.” 

“Kenapa kau berfikir aku akan menolakmu?” 
tanya Kirana. 

“Kau tak pernah membalas ucapan cintaku.” 
Taduh menunduk. 

Kirana mengangkat wajahnya. “Apakah aku 
harus mengucapkannya? “ 


” 


“Tentu saja, kalau kau juga mencintaiku. 
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Kirana memperbaiki posisi duduknya, pindah 
ke pangkuan Taduh, mengalungkan tangannya 
di leher pria itu, menyingkirkan rambut Taduh 
yang menutupi mata kanannya. 

“Kalau aku mengucapkannya apa yang bisa 
aku dapatkan darimu?" 

Kirana memancing reaksi Taduh, dia tak bisa 
lagi bertahan, yang dia butuhkan adalah sebuah 
jalan keluar, dia tak peduli lagi dengan 
semuanya, Taduh itu adalah suaminya, dia 
berhak memintanya secara kiasan atau terang- 
terangan. 

Taduh sudah berusaha mengendalikan diri 
dari tadi, menenangkan pikirannya saat semua 
kemesraan mereka saat itu kembali memenuhi 
otaknya, tapi melihat lampu hijau dari Kirana 
dia tak mengatakan apapun. Lalu Taduh mulai 


mempraktekkan ilmu yang pernah di ajarkan 


Kirana kepadanya. 
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“Kau membuatku gila, aku akan mengajarkan 
pelajaran inti padamu, ayo kita kekamar!” 

Taduh hanya menurut ketika Kirana 
menyeretnya tak sabaran. 

Rasanya tak bisa dijabarkan, sama- sama baru 
bagi mereka yang belum memiliki pengalaman 
sama sekali, ini kah pelajaran inti yang di 
katakan Kirana? Taduh akan mengulang 
pelajarannya ini setiap saat bersama Kirana, 
sungguh luar biasa, seperti melayang ke langit 
lalu terhempas lagi kebumi, jantung berdegup 
cepat dan rasa haus yang berkepanjangan, dia 
dan Kirana begitu cocok, begitu serasi. 

Mereka tak lagi memikirkan hari esok, saling 
memberi dan menerima, karena ini baru 
benar..mereka berhak untuk bahagia. 


LAL a 
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| irana dan Taduh menghabiskan waktu 
Ga penuh di rumah layaknya sepasang 
penganten baru lainnya, malas-malasan sambil 
menghabiskan waktu di tempat tidur. 

Kirana sudah memilih, memilih Taduh 
sebagai cinta terakhirnya, sekarang mereka 
harus bersiap-siap melewati banyak rintangan 
kedepannya. 

Rintangan yang paling berat adalah Richard, 
mantan kekasih Kirana, mengatakan terus 
terang kepadanya bukanlah cara yang tepat, 
mereka terlibat bisnis ratusan miliyar, jika 


sampai keretakan hubungan mereka terendus 


media, maka perusahaan akan ikut terkena 
dampaknya. 

Taduh dan Kirana sedang minum teh di 
beranda apartemen, langkah pertama dia harus 
memberikan pengertian kepada Taduh terlebih 
dahulu. 

“Apa kau ingin tau tentang Richard?” ujarnya 
sambil menyesap teh menghilangkan gugup. 
Taduh langsung tertarik, menatap istrinya itu 
dengan penasaran 

“Aku pernah mendengar dia adalah 
tunanganmu,” jawab Taduh sedikit tidak 
terima. 

“Benar bahkan sampai sekarang ikatan itu 
belum berakhir secara resmi.” 

“Aku takkan mengalah untuknya.” 

“Kita bukannya menyerah, tapi sama- sama 
berjuang, jawab Kirana menghibur Taduh. 


“Apa yang akan kita lakukan?” 
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Kirana menghela nafas, “pertama, kau harus 
bersembunyi di sini sampai aku selesai 
mengurusnya, karena akan sangat fatal jika 
pernikahan kita terbongkar.” 

“Apa kau malu mengakui aku adalah 
suamimu?” ucap Taduh, Kirana mengerti 
kemana arah pembicaran Taduh, dia bangkit 
dari duduknya, memeluk Taduh dari belakang. 

“Kalau aku malu, aku akan mengacuhkanmu 
saat kau mencariku ke perusahaan, tapi tidak 
aku lakukan.” Kirana berhenti sejenak dan 
melanjutkan, “di dunia bisnis semuanya serba 
sulit, nama baik adalah penentu keberhasilan ... 
untuk saat ini aku hanya ingin kau bersabar, 
bisakah kau lakukan itu untukku Taduh?” 

Taduh berfikir, kemudian mengangguk. 
Mereka sama-sama memandang matahari yang 
sudah hampir tenggelam di arah barat. 


A 
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Kirana kaget, saat membuka pintu 
ruangannya, Richard sudah duduk manis di sofa 
ruangan, tersenyum sangat manis, Kirana heran 
ada apa dengan laki-laki itu? beberapa hari 
menampakkan sikap bermusuhan dan kembali 
seolah-olah tak terjadi apa-apa. 

Belum selesai kekagetan Kirana, pria tampan 
itu sudah memeluknya erat- erat, mengusap 
lembut punggung Kirana, sambil berbisik, “aku 
benar- benar rindu padamu Ki, aku tak bisa 
terlalu lama marah padamu, mungkin aku yang 
kekanak-kanakan mengambil kesimpulan 
sebelah pihak." 

Kirana melongo, dia lebih suka Richard 
memusuhinya dari pada kembali menjadi 
Richard yang dulu. 

“Aku punya kejutan untukmu.' Senyum tak 
lepas dari bibir Richard, Kirana berfirasat 


kejutan ini tidak akan baik untuknya. 
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“Aku sudah berunding dengan papi serta 
mamimu Ki, beliau setuju pernikahan kita 
dipercepat, tepatnya dua minggu lagi." 

Kirana berubah pucat, dia tak percaya dengan 
pendengarannya sendiri, dua minggu bukan 
waktu yang lama. 

“Ki, kamu gak usah kawatir, kamu cuma 
terima beres, aku dan mamimu yang akan 
menyelesaikan semua,” hibur Richard sambil 
mengelus pipi Kirana, dia menyangka pucatnya 
wajah Kirana karena akan sangat sibuknya dia 
mengurus ini itu menjelang pernikahan. 

Kirana tak boleh diam, jika dia diam artinya 
dia menyetujui keputusan Richard. 

Dia menenangkan dirinya dengan duduk di 


sofa, menghela nafas panjang, berusaha 


menguasai diri dan mengendalikan diri dengan 


baik. 
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“Richard, itu terlalu cepat, setidaknya tunggu 
proyek kita selesai dulu." 

Oh Tuhan, Kirana tak tau apa yang harus 
dijadikannya alasan, karena ini di luar 
perkiraannya, dia hanya akan berusaha 
mengulur waktu sambil menyusun strategi 
selanjutnya. 

“Ki, Richard meraih tangan Kirana, 
menunduk di hadapan gadis itu. “Proyek itu 
belum bisa dilanjutkan, tidak tau kapan akan 
selesai, karena wilayah itu masih dalam masa 
pemulihan, aku mohon Ki! aku tak ingin lagi 
kehilanganmu.” 

Richard meletakkan kepalanya di pengkuan 
Kirana, Kirana panik, apa alasan yang harus 
disampaikannya saat ini, dalam hatinya dia 


sangat sedih melihat Richard yang seperti ini. 
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Setelah kepergian Richard, Kirana tidak 
langsung pulang, dia butuh sendiri, berfikir 
dengan tepat dan cerdas. Setelah menemukan 
jalan buntu, dia beranjak meninggalkan kantor, 
Taduh lah yang dia butuhkan sekarang, dia 


hanya perlu menikmati waktu dengan Taduh. 
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Ta memandang kedatangan Kirana 
dengan mata berbinar, seharian dirinya 
ditinggal Kirana membuatnya rindu setengah 
mati, dia hanya menghabiskan waktu menonton 
televisi, tidur dan makan. 

“Akhirnya kau pulang. Taduh langsung 
memeluk dan mengecup Kirana sekilas. 

“Apa kau merindukanku?” tanya Kirana 
menangkup pipi Taduh. Segala beban langsung 
terangkat melihat binar bahagia dimata 
suaminya itu. 


“Sangat,” jawab Taduh seadanya. 


“Aku harus mandi dulu, badanku rasanya 
lengket.” Kirana menjauhkan badannya dari 
Taduh. 

“Aku akan bantu memandikanmu." Kilat nakal 
terlihat di mata Taduh. 

“Aku tak bisa menjamin kita akan sekedar 
mandi,” jawab Kirana mengedipkan matanya. 
“Kita belum makan malam, bercinta takkan 
membuat perut kita kenyang, jawab Kirana, 
Taduh menanggapi dengan senyum tipis. 


“Baiklah,” jawab Taduh pasrah. 

Setelah selesai makan malam, Taduh dan 
Kirana duduk santai di balkon kamar, rasa lelah 
Kirana menguap begitu saja karena kehadiran 
Taduh, padahal ketika di kantor tadi kepalanya 


rasanya mau pecah memikirkan 


pembicaraannya dengan Richard. 
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“Apa kau berjumpa dengannya? Taduh 
membuka pembicaraan. 

Angin malam membuat rambut Taduh 
berantakan, tapi malah membuat laki-laki itu 
semakin terlihat memikat, ketampanan yang 
tidak ada-duanya bagi Kirana, pemandangan ini 
membuat konsentrasi Kirana sedikit buyar. 

“Benar, setelah beberapa hari kami tak 
bertegur sapa, tiba-tiba dia datang padaku 
seolah tidak terjadi apa apa, dia menginginkan 
pernikahan kami akan di percepat.” 

“Aku akan membunuhnya.” Taduh 
mengepalkan tangannya dengan marah. 

“Kita harus mencari jalan keluar yang tepat.” 
Kirana menenangkan  Taduh, mengusap 
punggung tangannya dengan lembut. 

“Kita katakan saja terus terang bahwa kita 


sudah menikah.” 
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“Saat ini cara seperti itu belum tepat Taduh, 
setidaknya sampai kerja sama kami selesai.” 

Taduh diam, mencoba berfikir keras, 
pembicaraan mereka malam ini menemui jalan 
buntu. 

“Kita harus membuat keputusan,” ujar Taduh. 

“Aku akan mencoba mengulur waktu, dan 
mencoba mencari cara untuk membatalkan 
rencana Richard.” 

“Aku takut kau berubah pikiran, karena 
bagaimanapun dia pernah menjadi kekasihmu.” 
Nada kawatir terdengar jelas dari suara Taduh. 

Kirana menghela nafas, mendekap Taduh 
dengan sayang. 

“Rasaku padanya berbeda dengan rasaku 
padamu, mungkin dengan Richard hanya 


sebuah perasaan nyaman karena kami begitu 


cocok dalam semua hal.” 
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“Aku tak suka kau memujinya. “Taduh 
langsung cemberut 

“Ya tuhan, kau sangat pencemburu.” Kirana 
tersenyum senang, Kirana melanjutkan, 
“denganmu tak bisa ku jelaskan dengan kata- 
kata kenapa aku bisa jatuh cinta padamu, tapi 
aku heran kenapa di awal kebersamaan kita 
kau sama sekali tak berniat menyentuhku?” 
Kirana akhirnya menanyakan pertanyaan yang 
selama ini belum terjawab olehnya. 

“Aku belum tertarik padamu,” jawab Taduh 
datar. 

“Sejak kapan kau tertarik padaku?” Kirana 


semakin penasaran. 


“Sejak...” taduh mengusap bibir Kirana, 
memandangnya dengan sayu, “kau 
mengajarkanku...,” 


Kirana tersenyum, mengecup telapak tangan 


taduh dengan lembut. 
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“Kenapa kau mengajariku?” Taduh mengelus 
pipi Kirana. 

“Aku penasaran denganmu dan sedikit 
mengerjaimu, tapi malah aku sangat 
menikmatinya,” jawab Kirana se adanya. 

“Apakah kau juga mengajari Richard?” Nada 
nya tidak senang, Kirana tertawa 

“Tidak, untuk pertama kalinya aku 
merasakannya denganmu, dan tak ingin untuk 
berhenti.” 

“Aku merasa bersyukur kau mengajariku, 
sehingga akhirnya kita bisa bersama.” 

“Kita harus berjuang Taduh! hubungan kita 
tidak mudah, orang tua ku belum tau sama 
sekali tentang ini, aku tak tau apa tanggapan 
mereka jika semuanya terbongkar, mami dan 


papi menggantungkan harapannya terlalu 


tinggi pada Richard..” 
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“Jangan pikirkan lagi! kita lewati saja 
semuanya!" Taduh merangkul Kirana, 
memeluknya erat. 

“Ayo kita ke kamar, aku punya pelajaran baru 
untukmu," goda Kirana, wajah sendu Taduh 
langsung berubah bersemangat, dia tau apa 
yang akan terjadi setelah ini, dan semuanya 
sangat di sukai olehnya. 

Kirana memang guru yang luar biasa, 
menerbangkan Taduh ke awan, dan 
memberikan pelajaran yang berbeda setiap 


harinya. 
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| irana mendapatkan telpon dari Richard, 
Ga beberapa minggu ini hubungan 
mereka cukup baik, pria itu mengajaknya 
makan siang beberapa kali. Untuk sementara 
waktu Kirana terpaksa mengikuti keinginan 
Richard, dia harus bermain halus supaya 
keinginannya bisa tercapai. 

“Kau seperti kurang tidur.” Richard meneleti 
wajah Kirana. 

Apakah begitu kelihatan? Tentu saja dia 
kekurangan tidur, sejak tinggal bersama 
dengan Taduh selama sebulan ini, dia semakin 
sering bergadang menikmati waktu sebagai 


penganten haru. 


“Apakah begitu terlihat?” jawab Kirana 
menghilangkan ekspresi kagetnya. 

“Sedikit, tapi kecantikanmu tidak akan 
berkurang.” Richard tersenyum. 

Richard melanjutkan, “aku punya sesuatu 
untukmu.” 

“Oh ya?” Kirana memaksakan senyumnya. 
Richard ' mengeluarkan sebuah kotak, 
mengulurkannya pada Kirana. 

“Bukalah! dulu kamu pernah berniat 
membelinya.” 

Kirana sebenarnya tidak tertarik, tujuannya 
awal adalah mengulur waktu supaya rencana 
pernikahan ditunda sampai proyek selesai, 
keinginan itu sudah dikabulkan Richard 
beberapa minggu yang lalu, setidaknya dia 
bersikap baik pada Richard agar tak 


menimbulkan kecutigaan. Richard tak bisa di 


kerasi, Kirana hanya perlu meluluhkan hatinya. 


“Bagaimana? tanya Richard tak sabar dengan 
reaksi Kirana. 

“Ini bagus, sangat cantik.” Kirana kembali 
memaksakan senyumnya, dia hanya perlu 
bersabar sampai proyek selesai. 

“Bolehkah aku memasangkan padamu?" 

“Apa? Oh! ya , oke....” Kirana gelagapan, dia 
tidak begitu menangkap apa yang dikatakan 
Richard. 

Richard bangkit, mengeluarkan kalung itu 
dari  kotaknya,mendekati Kirana yang 
kebingungan, dia sangat senang memiliki 
momen romantis ini bersama Kirana, setelah 
beberapa waktu hubungan mereka sempat 
merenggang. 

“Coba angkat rambutmu!” 

Kirana mengikuti perintah Richard. Baru saja 
pria tampan itu hendak memasangkan kalung 


di leher Kirana, sebuah pemandangan di leher 
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itu membuat matanya terbelalak kaget, sebuah 
kissmark yang masih baru, tercetak di leher 
sebelah kiri sebanyak dua buah, dan di pundak 
kanan satu buah. 

Hati Richard sangat marah, dia murka, dari 
mana tanda itu? Siapa pelakunya? Kenapa bisa 
terjadi? apakah Kirana selingkuh di 
belakangnya? Bahkan dia tak pernah 
melakukannya pada kekasihnya itu. 

Kirana yang tak kunjung merasakan kalung 
itu terpasang, menoleh penasaran, bersitatap 
dengan mata Richard, laki-laki itu marah, 
rahangnya terkatup keras, tangannya mengepal 
kuat. 

“Siapa?” 

“Apa maksudmu?” 


“Siapa pelakunya? Yang memberikan tanda 


yang begitu banyak di kulitmu?” 


Kirana mencerna ucapan Richard, kemudian 
mengambil cermin dari dalam tasnya. Matanya 
ikut terbelalak, jejak Taduh tinggal di sana, 
merah kebiruan, sangat jelas, sekarang dia tak 
bisa lagi mengelak. 

“Kau? benar apa dugaanku selama ini.” 
Richard menatap Kirana dengan kecewa. 

“Ikut aku!” tanpa menunggu persetujuan 
Kirana, Richard menyeret tangan Kirana 
dengan paksa, orang yang berada di cafe 
memandang heran tanpa berani ikut campur. 

Richard menyuruh Kirana masuk ke mobilnya 
secara paksa. Membawa mobilnya seperti 
kesetanan, hatinya hancur, begitu sakit, begitu 
menyedihkan, dugaannya selama ini ternyata 
terbukti. 

“Apa yang kau lakukan? kau bisa membuat 
kita mati. Kirana menahan lengan Richard, 
perutnya mual dan pusing. 
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“Diam kau!” bentak Richard, tangan Kirana 
dihempaskan secara kasar. 

Kirana tak punya kekuatan melawan Richard, 
dia berubah menjadi pria yang mengerikan, 
sekarang dia kurung di dalam sebuah kamar di 
apartemen pria itu. 

Pintu terbuka, menampilkan Richard, masih 
seperti sebelumnya. 

“Sekarang katakan padaku! siapa pelakunya?” 
Richard mencengkram dagu Kirana. 

“Tidak.... Kirana menggeleng 

“Kau penghianat, kenapa kau tega melakukan 
ini padaku setelah pengorbananku selama ini?” 
Suara Richard seperti hampir menangis. 


Nafasnya tersengal menahan emosi dan 


cemburu. 
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“Maafkan aku!” Kirana menitikkan air mata, 
dia memang salah, ini adalah balasan yang 
setimpal diterimanya. 

“Aku tak butuh maafmu! katakan siapa dia! 
aku akan membunuhnya. 

"Richard berteriak di depan wajah Kirana, 
Kirana memejamkan matanya, telinganya 
berdenging. 

“Dia tidak salah ... aku yang salah, aku yang 
menghianatimu, hukum saja aku!” 

“Kau berubah Kirana, sejak kepulanganmu, 
kau sudah berubah, bahkan aku sudah 
berusaha memaafkanmu atas penolakanmu 
waktu itu.” 

“Maafkan aku!” Kirana semakin menitikkan 
air mata. 

“Sejauh apa kau menghianatiku? Bahkan aku 


yang sudah berstatus tunanganmu tak pernah 


melakukannya?” 


Gleoriud 152 


Kirana diam, biar dia menanggung semua ini, 
jika sampai nama Taduh terseret, Richard 
takkan segan memasukkannya kedalam 
penjara. Kirana sangat mengenal Richard, pria 
itu bisa seperti malaikat, tapi juga bisa sekejam 
iblis. 

“Kenapa kau menghianatiku? Katakan hah?" 
Richard menarik bahu Kirana, 
mencengkramnya dengan kuat. 

“Lepaskan aku! kau menyakitiku.” 

“Kau yang menyakitiku, ini belum seberapa 
dengan apa yang kau rasakan ... siapa dia? Atau 
aku akan menghancurkan perusahaanmu.” 

“Jangan! aku mohon! hukum saja aku!” Kirana 
semakin terisak. 

“Aku sangat kecewa padamu, inikah alasanmu 
menolakku? Mengundur-undur pernikahan 
kita? aku memang bodoh ... sekarang katakan 


siapa dia! atau kau ingin aku membatalkan 
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semua kerja sama dan membuat keluargamu 
bangkrut, aku bisa membuat orang tuamu 
menjadi pengemis dalam sekejap mata.” 

“Dia suamiku.” Kirana setengah menjerit. 

“Su ..a .. mi? Richard kaget, tak percaya 
dengan pendengarannya sendiri. Kirana 
melanjutkan dengan berurai air mata 

“Aku sudah menikah, tepatnya di nikahi pria 
itu saat aku koma.” 

“Apa maksudmu...” 

“Aku sudah menikah Richard, itu 
kenyataannya, maafkan aku!” 

Kirana menangis, akhirnya hari yang 
dicemaskannya datang juga. 

“Dimana dia? Kurang ajar, dimana suami 
bajinganmu itu? dia telah mengotori tubuhmu 
dengan tanda yang sangat menjijikkan ... aku 
akan membunuhnya, aku berjanji akan 


membunuhnya.” Richard benar-benar murka, 
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meninggalkan Kirana, membanting pintu secara 
kasar dan menguncinya dari luar. 

Kirana bersimpuh, menangis, bagaimana 
kalau Richard menemukan Taduh, Richard 
sangat mengetahui apapun berkaitan 
dengannya. 

Kirana menangis, ini adalah balasan setimpal 
yang diterimanya, dia yang membuat semuanya 
jadi begini, Taduh tak layak mendapatkan 


hukuman. 
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udah tengah malam, Kirana belum juga 
S pulang, Taduh mondar-mandir dengan 
gelisah. Biasanya Kirana akan memberikan 
kabar padanya jika lembur atau pergi ke suatu 
tempat. 

Taduh tidak bisa berbuat apa-apa, 
keberadaannya sedang disembunyikan, jika dia 
salah bertindak semua bisa fatal, baik terhadap 
Kirana ataupun perusahaannya, tapi dengan 
berdiam diri begini, takkan menghasilkan apa- 
apa. 

Perasaan Taduh tidak enak, apa kah Istrinya 
baik-baik saja? bahkan sekarang sudah jam satu 


dini hari, belum ada sedikitpun kabar darinya. 


Kirana bangun dengan kepala pusing, 
perutnya bergejolak hebat, makan malam yang 
diantar oleh Richard sedikitpun belum 
disentuhnya. 

Sehari dikurung laki-laki itu, terasa sangat 
lama baginya. Richard berubah menjadi orang 
yang tak di kenalnya, sekarang dia bersikap 
kasar, bahkan tak segan-segan menjambak 
rambut Kirana saat Kirana melawan setiap 
perintahnya. 

Seperti tadi siang, Richard memaksanya 
untuk buka mulut, memaksa Kirana 
memberikan informasi berkaitan dengan 
identitas Taduh, Kirana bertahan dengan 
pendiriannya walaupun Richard akan 
membunuhnya. 


Pintu kamar terbuka, menampilkan Richard 


dengan wajah dinginnya, dia memakai piyama 


hitam, yang membuat Kirana tak habis pikir, 
apa tujuan Richard masuk tengah malam ini 
kekamarnya, apakah laki-laki itu akan 
menjambak rambutnya lagi dan memaksa 
Kirana untuk buka mulut. 

“Kenapa tak kau sentuh makan malammu?” 
Richard melirik makan malam Kirana masih 
seperti sedia kala, dia semakin kesal pada 
wanita itu. 

“Aku tidak lapar” Kirana membuang muka. 

“Kenapa kau tak menyerah saja, bercerai 
dengan laki-laki itu kemudian menikah 
denganku.” 

“Aku mencintainya,” sahut Kirana sambil 
berteriak. 

“Cinta? Segampang itu? Apakah karena dia 
sudah menyentuhmu kau langsung jatuh cinta 


padanya? kau tak lebih dari seorang jalang.... 
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Plak! tamparan mendarat keras di pipi 
Richard, membuat sudut bibirnya berdarah, 
Kirana tak terima dengan penghinaan itu, 
kemana Richard yang selama ini dikenalnya, dia 
mengakui kesalahannya, tapi Richard 
menghukumnya lebih kejam dari apa yang 
dibayangkan. 

“Jaga ucapanmu!” 

“Aku berusaha menahan diri untuk tidak 
menyentuhmu selama ini, aku yang berjuang 
untukmu, kenapa kau serahkan dirimu pada 
laki-laki yang bahkan belum lama kau kenal.” 

Richard marah, matanya memerah, tanpa 
Kirana sadari pria itu sudah 
menghempaskannya ke atas ranjang. 

“Jika dengan menyentuhmu akan 
mengembalikan cintamu padaku, maka aku 


akan melakukannya.” 
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Richard menindih Kirana, memegang kedua 
tangannya secara kasar. 

“Kau gila, lepaskan aku!” Kirana 
memberontak, dia sangat takut, tapi dia harus 
bisa mengendalikan diri, Richard akan semakin 
menjadi jika dia menunjukkan kelemahannya. 

“Katakan! Di mana dia pernah 
menyentuhmu!” 

Richard semakin tak terkendali, dia meraih 
dasinya, mengikat kedua tangan kirana. Kirana 
menangis saat Richard dengan kasar merenggut 
kemejanya, membuat kancing kemejanya 
berhamburan. 

“Kau? bahkan lebih banyak tanda bajingan itu 
di tubuhmu, sajauh mana dia menyentuhmu, 
hah?” dia semakin benci dengan Kirana. Wanita 
itu tak ubahnya seperti pelacur baginya saat ini. 


“Lepaskan aku! kau kejam.” 
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“Kau yang membuatku begini, aku akan 
menghapus semua tanda ini, kurang ajar ! akan 
kubunuh pria itu.” 

Kirana terisak, dia tak punya kekuatan 
melawan Richard, hanya tuhan yang bisa 
menyelamatkan dirinya saat ini, dia sempat 
merasakan Richard menggigit bibirnya dengan 
kuat sebelum kegelapan menguasainya. 

Entah berapa jam, yang jelas sekarang sudah 
jam tujuh pagi, Kirana sadar lalu membuka 
matanya perlahan, yang pertama dilihatnya 
adalah Richard, wajahnya tegang menahan 
marah, matanya menatap tajam Kirana, seolah- 
olah ingin mengulitinya hidup-hidup. 

Selain Richard, ada seorang laki-laki paruh 
baya berbaju putih, kalau dilihat dari 


penampilannya, bisa di pastikan bahwa orang 
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itu adalah dokter, tapi apa yang dilakukan 
dokter itu dikamar ini? 

“Saya pamit dulu pak Richard, harap dijaga 
calon istri anda!” 

Richard tak membalas, dia membiarkan 
dokter itu berlalu. Wajahnya memerah dengan 
rahang mengetat. 

Setelah kepergian sang dokter, Richard 
menumpahkan amarahnya, jari-jarinya 
memegang rahang Kirana dengan kasar. 

“Berapa kali kau melakukannya? hah? " 

“Apa maksudmu?” Kirana belum mengerti 
arah pembicaraan ini, rahangnya sangat sakit, 
Richard tak berhenti menyiksanya. 

“Kau hamil, kau hamil anak bajingan itu, 
dokter sialan itu menyangka di perutmu adalah 
anakku.” 

Kirana menutup mulutnya, dia hamil? Buah 


cintanya dengan Taduh sudah tumbuh di sana, 
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sebuah tekad membuat semangatnya kembali 
terbit, dia harus berjuang menyelamatkan diri, 
betapa bahagianya Taduh jika mendengar 
kabar ini, Kirana harus berfikir keras, mencari 
cara untuk kabur dari Richard. 

“Sekarang ikut aku! janin menjijikkan itu 
harus dikeluarkan dari rahimmu.” 
Richard menarik tangan Kirana secara kasar, 
tak peduli dengan keadaan tubuhnya yang 
lemah. 

“Kau gila, jangan sakiti bayiku! aku mohon!” 
Kirana bersimpuh di depan Richard, air 
matanya bercucuran tapi Richard tak tersentuh 
sama sekali. 

“Mulai detik ini aku takkan lagi menuruti 
keinginanmu.” 

Richard membopong Kirana secara paksa, 
isak tangis Kirana tak sedikitpun membuat 


pikirannya berubah. 
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ichard memasukkan Kirana ke dalam mobil 
Pam kasar, tak peduli dengan rintihan 
Kirana, padahal wanita itu merasa kesakitan di 
seluruh tubuhnya. 

Setelah itu dia mengemudikan mobil seperti 
orang kesetanan, dia sama sekali tak lagi 
dikenali Kirana, dia sudah berubah menjadi 
iblis, tak punya hati. Dua hari disekap tak 
terhitung kekerasan fisik yang diterima Kirana, 
mungkin jika dia disekap lebih lama, dia akan 
bebas dalam keadaan sudah menjadi mayat. 

Jeritan Kirana tak didengar oleh Richard, 


perutnya bergejolak hebat, kepalanya pusing, 


belum lagi benturan yang didapatkan karena 
laju mobil yang dikemudikan ugal-ugalan. 

Tujuan laki-laki itu saat ini bagaimana supaya 
dia cepat sampai di rumah sakit dan segera 
mengeluarkan janin itu dari rahim Kirana. Bagi 
Richard, janin dalam perut Kirana seperti 
sebuah bangkai yang sangat menjijikkan. 

Klakson mobil memekakkan telinga, banyak 
dari para pengemudi lain yang mengumpat 
marah kepada mereka, Richard tetap saja tak 
peduli, dia menyalib mobil lain sesuka hatinya, 
menambah kecepatan, sambil mengeluarkan 
sumpah serapah. Menyumpahi Kirana dan 
bayinya, mengancam akan membunuh Taduh 
secepatnya. 

Kirana melihat sisi lain dari seorang Richard, 
dia seperti memiliki kepribadian ganda, yang 


sangat bertentangan satu sama lain, baru kali 
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ini dia melihat itu, karena selama ini Richard 
sangat sempurna di mata Kirana. 

Tiba-tiba bunyi mobil berdecit keras, 
hantaman terjadi tak terelakkan, Kirana yang 
duduk di belakang terhempas ke depan, tapi 
nasibnya masih mujur, karena Richard terlihat 
tak sadarkan diri setelah kepalanya 
menghantam kaca depan mobil. 

Dengan sisa tenaganya, Kirana mencoba 
membuka pintu mobil, berjalan terseok-seok 
mengabaikan luka robek di bagian pelipis dan 
sikunya. 

Tak ada siapapun di sini, kecelakaan ini murni 
kecelakaan tunggal, mobil Richard 
menghantam sebuah pohon yang letaknya tak 
jauh dari pinggir jalan. Jalan itu juga bukan 
jalan yang ramai dilewati orang, hanya sesekali 
kendaraan melintas membawa hasil 


perkebunan berupa karet. 
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Kirana berterimakasih kepada tuhan, tuhan 
menyelamatkannya, Kirana harus 
menyelamatkan dirinya, jika sempat polisi 
mengintrogasinya, semuanya akan semakin 
sulit. 

Kirana memaksakan tenaganya, demi bayi 
yang ada di perutnya, demi Taduh yang 
menunggunya, dia harus hidup, tak boleh 
menyerah sama sekali. 

Kirana mendaki sebuah bukit kecil, bukit itu 
salah satu pemisah antara dua jalan yang 
berlawanan, beberapa kali dia terjatuh, tapi 
bangkit lagi bersama tekadnya. Perjuangannya 
tak sia-sia, beberapa menit kemudian dia 
sampai di jalan yang dituju. 

Tuhan kembali menunjukkan kekuasaannya, 
tiba-tiba saja seorang pria yang mengenakan 


jaket ojek online mendekatinya, antara 


penasaran dan kasihan. 
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“Tolong,” rintih Kirana. 

“Ya Allah mbak, apa yang terjadi? Saya akan 
mengantar mbak ke rumah sakit.” 

“Terimakasih,” jawab Kirana dibantu oleh 
orang baik itu menaiki motornya. 

Dia memikirkan Richard saat ini, apakah pria 
itu selamat? Kalau melihat secara sekilas laki- 
laki itu cuma pingsan, karena tidak ada luka 
yang terlihat fatal di kepalanya. Kirana harus 
cepat bertindak. Keadaan disini sudah tidak 
aman lagi. 

Kirana sudah diperbolehkan pulang setelah 
mendapat beberapa jahitan di kening dan 
sikunya, tanpa menunggu lama dia 
meninggalkan rumah sakit, memberikan data 
palsu saat pendaftaran di bagian administrasi. 

Nasib mujur kembali berpihak, sebuah taksi 


sedang mangkal di depan gerbang rumah sakit. 
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Tanpa pikir panjang Kirana masuk, taksi 
berjalan stabil, sopir hanya melirik sekilas, 
tanpa berani bertanya macam- macam. 
Penampilan Kirana sangat kacau, dia masih 
memakai pakaian kerja yang sama dengan 
pakaian di hari dia diculik Richard. 

“Kemana, mbak?” 

Kirana menyebutkan alamat apartemennya. 
Dia lelah, sangat lelah, lapar, haus dan 
mengantuk. Tapi sedikit lagi, Tuhan sudah 
mendengar doa-doanya. 

Begitu banyak hal tak terduga dalam 
hidupnya, semua indah dan sempurna di awal, 
keluarga terpandang dan kaya, kekasih tampan 
dan penuh cinta, karir cemerlang dan otak yang 
cerdas, nama baik dan dikenal dimana-mana. 

Semua tak sama lagi, sejak peristiwa banjir 
bandang yang memporak- porandakan hidup 


Kirana. Tapi dia sama sekali tak pernah 
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menyesali, Taduh dan bayi mereka adalah 
anugrah yang tak disangka-sangka yang harus 
disyukuri. 

Kirana tak punya pilihan lain, nyawa mereka 
lebih penting dari pada karir dan nama baik 
keluarga. Yang dibutuhkan sekarang adalah lari 
sejauh-jauhnya, Richard pasti akan mencarinya 
kemana pun dengan tujuan menghancurkan 
hidupnya. 

Kirana menangis, Richard yang dulu baginya 
sudah mati, meninggalkan Richard yang 
berperilaku layaknya iblis, mungkin ini alasan 
tuhan mempertemukannya dengan Taduh, 
untuk menunjukkan bagaimana Richard yang 
sebenarnya, dan menunjukkan siapa yang 


sungguh- sungguh mencintainya. 


< 
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aduh berlari ke arah pintu saat mendengar 
Can ditekan tidak sabaran. Secercah harapan 
timbul di hati Taduh, tiga hari dia gelisah dan 
takut, dia berharap Kirana lah yang berada di 
balik pintu itu. 

Benar saja, wajah itu milik Kirana, wanita 
yang ditunggu kehadirannya dengan perasaan 
kalut. 

“Apa yang terjadi padamu?" Taduh mendekap 
tubuh Kirana, dia terlihat kacau, wajah pucat, 
tubuh penuh luka dan beberapa perban 
menempel di sana. 

“Ceritanya panjang, kita tak punya waktu, kita 


harus melarikan diri dari kota ini.” Kirana 


bergegas masuk ke dalam kamar dan diikuti 
Taduh di belakangnya. 

“Aku bantu membereskan barangmu.” 

Taduh tak bertanya banyak, dia membantu 
sebisanya. 

“Bawa aku kepedalaman! di sana lebih aman, 
demi bayi kita,” ucap Kirana sambil mengganti 
bajunya, mencepol rambutnya asal, dan 
memakai kacamata hitamnya. 

Taduh menghentikan aktifitasnya, ketika 
mendengat kata bayi disebutkan, “bayi kita? 
Maksudmu kau hamil?” Taduh bertanya penuh 
harap. 

“Iya.” Kirana tersenyum. 

Mata Taduh langsung berbinar bahagia, tak 
pernah terbayangkan olehnya dia akan menjadi 
seorang ayah dalam waktu sedapat ini, dia 


memeluk Kirana penuh syukur. 


“Aku sangat bahagia.” 


“Ayo cepat Taduh! Kita tak punya waktu, kita 
tak punya waktu banyak. Seseorang akan 
membunuhmu dan anak kita jika kita tak cepat 
melarikan diri. Kirana melepaskan diri 
perlahan, memadu Kasih dan menumpahkan 
rindu bukanlah waktu yang tepat saat ini. 

Kirana menyeret koper besar berisi barang 
barang yang dibutuhkan. Taduh berusaha 
menahan diri untuk tidak bertanya. Dia hanya 
mengikuti segala perintah istrinya itu. 

Sebelum pergi meninggalkan kota, Kirana 
sempat menelpon orang tuanya bahwa dia 
pergi ke suatu tempat untuk beberapa bulan 
kedepan. Kirana belum menceritakan apa yang 
terjadi padanya, ataupun permasalahan dengan 
Richard. Sebelum maminya bertanya lebih 


banyak, Kirana sudah mengakiri sambungan 


telpon. 
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Sekarang mereka sudah berada di bandara, 
perjalanan ke pinggiran kota di perbatasan 
akan lebih cepat dengan pesawat dari pada 
menempuh jalan darat dan laut. 

Ketika naik pesawat, Taduh terlihat takut, 
keringat sebesar jangung keluar dari 
keningnya. Kirana berusaha menghibur dan 
mengalihkan perhatian Taduh pada hal-hal 
yang membuatnya bahagia. 

“Kita akan punya anak." Kirana 
menyandarkan kepalanya di bahu Taduh. 

“Aku sangat bahagia mendengarnya,” jawab 
Taduh singkat, mencium puncak kepala istrinya 
yang kacau dan kelelahan. Dia melanjutkan, 
“apa yang terjadi denganmu tiga hari ini?" 

Kirana menghela nafas pelan, wajah pucat itu 
terlihat menerawang. “Aku disekap Richard, 


hampir diperkosa, untungnya bayi kita 


menyelamatkan ku, ketika dia mau memulai 


aksinya, aku jatuh pingsan.” Mata Kirana 
menerawang kepada kejadian yang sangat 
menyakitkan itu. Sedangkan Taruh 
mengetatkan rahangnya menahan geram, ke 
dua tangannya terkepal kuat. Matanya berapi- 
api, tapi dia mencoba untuk mendengar lebih 
lanjut. 

“Richard memanggil dokter untuk 
memeriksaku, di sanalah Richard tau, bahwa 
aku pingsan karena kekurangan asupan gizi 
dan kelelahan padahal dalam kondisi hamil 
muda." 

“Akan ku habisi laki-laki itu.” Taduh semakin 
mengepalkan tangannya marah. 

“Sudahlah! sekarang yang terpenting kita 
sudah selamat.” Kirana mengusap lengan 
Taduh. Membuat otot Taduh sedikit 


mengendur. 


“Kenapa tubuhmu penuh luka?" 
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“Saat dia tau aku hamil, dia marah besar, dan 
berniat mengeluarkan bayi kita secara paksa, 
kondisinya saat menyetir sangat tidak stabil 
dan terjadilah kecelakaan tunggal, untungnya 
aku selamat, Richard kutinggalkan dalam 
keadaan pingsan, tapi kemungkinan besar dia 
masih hidup, dia sangat berbahaya dan akan 
melakukan apa saja untuk membalas dendam.” 

“Maafkan aku! tak berbuat apa-apa padamu." 
Wajah Taduh penuh penyesalan. 

“Sudahlah! semua sudah terjadi, resiko cinta 
kita tidak mudah.” 

Taduh tidak menanggapi, dia sangat 
menyesali dirinya yang hanya berdiam diri di 
rumah, saat istrinya berjuang untuk hidup di 
luar sana. 

“Istirahatlah! kau terlihat kelelahan.” Taduh 


mengusap rambut Kirana, begitu berat 


perjuangan yang mereka lalui, tapi semua akan 


terbayar manis dengan adanya bayi di antara 
mereka. 

Taduh menghela nafas, hatinya menghangat. 
Bayi? Seumur hidup dia tak pernah berfikir 
untuk menikah, apa lagi memiliki anak, tapi 
semua terjadi begitu saja. Kirana hadir dalam 
hidupnya, mengajarkan arti sebuah cinta yang 
belum pernah dirasakannya. 

Kalau bayi itu lahir, seperti apakah wajahnya? 
Taduh tersenyum, dia adalah pemuda 
pedalaman, berkulit eksotik, bermata sipit dan 
berambut lurus, istrinya itu berdarah 
campuran, kulit putih seperti orang eropa, 
hidung mancung dan mata besar. Apakah 
bayinya akan mirip dengan Kirana? Kalau iya 
betapa cantik dan gantengnya anak mereka 
nanti. Atau malah mirip dengan Taduh? Taduh 


benar-benar tak sabar menunggu beberapa 


bulan kedenan. 
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Taduh mengamati wajah istrinya yang sudah 
tertidur, wanita ini tak bisa dilukiskan 
bagaimana dia, dia wanita yang berani, kuat 
dan punya semangat yang menggebu. Di awal 
pertemuan, Taduh sangat tak menyukainya, dia 
paling anti dengan wanita yang memiliki sifat 
mendominasi, karena di pedalaman, 
martababat wanita agak rendah di banding laki- 
laki, mereka dididik untuk patuh, jadi 
pendengar dan tak berhak mengambil 
keputusan. Jika ada wanita yang bersifat 
membangkang, dia akan diungsikan selama 
beberapa waktu oleh tetua adat. 

Taduh mengelus pipi Kirana dengan jarinya 
yang kasar. Hati wanita itu lebih cantik dari 
wajahnya, selama hidup di pedalaman, tak 
sedikitpun dia mengeluh, dia tidur di kasur 
keras, memakai pakaian seadanya, mandi di 


pancuran bambu, makan makanan yang 
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dimakan Taduh. Tak sedikitpun Kirana mencaci 
pondok kecil miliknya, dia malah seperti sedang 
pergi liburan, tertawa sesukanya dan bermain 
sepuasnya. 

Lihatlah sekarang! wanita sempurna itu ingin 
hidup bersamanya di pedalaman, meninggalkan 
semua kemewahannya selama ini. Lebih 
memilih cintanya dan kebahagiaannya. Taduh 
berjanji, akan membahagiakan Kirana seumur 
hidupnya, melindunginya dengan nyawanya. 

Setitik air mata haru jatuh dari sudut 
matanya. Tuhan selalu punya kejutan yang 


indah untuknya, supaya dia lebih banyak 


bersyukur. 
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ereka sampai di perbatasan menjelang 
Ma Perjalanan selanjutnya akan 
menempuh medan yang sulit, tapi ada jasa 
motor khusus menuju ke sana. 

Kirana berusaha bernegosiasi dengan dua 
pengendara motor yang akan mengantar 
mereka, ketika harga cocok, Kirana langsung 
membayar mereka secara Tunai. 

“Tolong berhati-hati membawa istriku, dia 
sedang hamil muda,” kata Taduh dingin, sejak 
dia tau Kirana hamil, Taduh menjadi lebih 
protektif dan cerewet. Kirana hanya tersenyum 


senang. 


“Tenang saja, bang! saya akan menjamin 
keselamatannya dengan nyawa saya, ucap pria 
itu dengan mantap. 

Mengantar orang pedalaman sudah biasa bagi 
mereka, karena itu adalah sumber mata 
pencarian yang menjanjikan, dan ke sana pun 
cuma bisa dicapai dengan motor khusus yang 
tak dimiliki semua orang. 

Taduh menggendong Kirana, membantu 
istrinya itu duduk dengan nyaman. Kirana 
diperlakukan layaknya seorang bayi. Kirana 
hanya tersenyum dan menurut. 

Motor melaju dengan kecepatan sedang, jalan 
yang dilalui masih jalan aspal kasar, medan 
yang berat akan dijumpai dua puluh kilo dari 


perbatasan. Untung saja cuaca cukup 


bersahabat. 


Gleoriud 182 


m o 


Mereka sampai di pedalaman menjelang 
tengah malam. Kehadiran Taduh disambut 
hangat oleh beberapa orang yang sengaja 
keluar dari pondoknya ketika mendengar suara 
deru motor. 

Para pengendara sudah cukup di kenal disitu, 
mereka dibawa kesebuah pondok untuk 
menginap malam ini. 

“Anakku Taduh, seorang wanita tua yang tak 
lain adalah ibunya, diikuti Ayahnya berjalan 
tergesa-gesa. 

Taduh memeluk ibunya dan ayahnya, 
pertemuan yang cukup mengharukan. 

“Kau berhasil membawa istrimu,” ibu Taduh 
mengelus pipi Kirana dengan lembut, sambil 
tersenyum hangat. Kirana tersenyum dan 
memeluk wanita tua itu. 


“Ayo Taduh! bawa istrimu masuk! pipinya 


benar-benar dingin, ibu yakin kalian sangat 


lelah.” Ibu Taduh menggandeng Kirana untuk 
masuk. 

Kirana merasa di rumah sendiri, aman dan 
terlindungi, betapa hangatnya keluarga Taduh. 
Rumah ini lebih mirip dengan rumah panggung 
dan memiliki beberapa kamar, ruang tamu 
cukup luas dilengkapi dengan kursi rotan. 
Dapur dan rumah terpisah beberapa meter. 

Keluarga Taduh sangat hangat, Kirana heran, 
dari mana wajah dingin itu berasal. Bahkan pria 
tua yang merupakan ayah Taduh termasuk 
kategori ayah yang humoris. 

Setelah makan malam dan berbincang 
singkat, ibu Taduh menyuruh mereka untuk 
tidur. 

Taduh membawa Kirana ke kamarnya, 
kamarnya cukup bersih, berlantai papan, dan 


ada jendela kecil menghadap kelapangan. 
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Ada dipan kecil di sana, tapi memiliki kasur 
yang cukup layak. Lentera kecil tergantung di 
dinding yang terbuat dari papan yang sudah 
tua. Kirana merasa suasana yang sangat 
romantis. 

Taduh menggiring Kirana ke kasur, 
menyelimuti mereka berdua, malam sangat 
dingin, belum lagi lelah yang teramat sangat 
dirasakan mereka. 

“Keluargamu sangat baik, aku jadi teringat 
orang tuaku,” ucap Kirana sambil menerawang. 

“Setelah semua aman kita akan mengunjungi 
orang tuamu. Taduh menghibur istrinya. 

“Kuharap begitu, tapi tak mungkin dalam 
waktu yang dekat.” Kirana menghela nafas. 

“Tidurlah! kau sangat lelah.”  Taduh 


memiringkan badannya menghadap Kirana. 
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“Badanku terasa lengket, ini pertama aku 
mencoba tak mandi selama empat hari.” Kirana 
terkekeh. 

“Tapi kau tetap wangi, jawab Taduh 
mengendus rambut Kirana. 

“Benarkah?” Kirana tersenyum tipis,” aku 
sangat bahagia bisa kembali bersamamu.” 

“Di sini tidak akan ada yang mengusik kita, 
setidaknya sampai esok hari, karena pagi-pagi 
sekali kita harus kembali ke pondok kita yang 
dulu, maafkan aku!” Wajah Taduh berubah 
sendu penuh penyesalan. 

“Kenapa kau minta maaf? aku memahami 
tradisi di sini, jawab Kirana menghibur. 

“Ya begitulah! belum ada perubahan di sini 


berkaitan dengan menerima orang luar menjadi 


keluarga.” 
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“Kenapa kau sedih? aku lebih suka kita tinggal 
di sana, kita berasa seperti Tarzan dan Jane.” 
Kirana tersenyum 

“Siapa itu?” Taduh bertanya bingung. 

“Sebuah tokoh film yang hidup di hutan.” 

“Oh. Apa kau tak akan menyesal?” tanya 
Taduh menunggu reaksi Kirana. 

“Kalau aku menyesal, aku takkan berjuang 
sejauh ini, aku sudah memutuskan, 
melanjutkan pernikahan dan ingin punya 
banyak anak.” 

“Seberapa banyak?” Taduh semakin tertarik. 

“Lima, enam atau tujuh,” jawab Kirana 
berfikir, membayangkannya saja dia sudah 
bahagia. 

“Tujuh terlalu banyak, lima saja!” 

“Apa disini ada alat kontrasepsi?” 

“Apa itu?” 


, 


“Semacam alat penghambat kehamilan. 
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“Tidak.” 

“Kalau begitu kau bersiap memiliki anak lebih 
dari tujuh, bisa jadi dua belas.” 

“Dua belas?” Taduh ternganga dengan mulut 
terbuka, dia bisa membayangkan dua belas 
anak di sekeliling mereka ditambah dengan 
Kirana dengan perutnya yang kembali buncit. 

“Hei! mulutmu nanti kemasukan lalat.” Kirana 
tertawa melihat wajah melongo Taduh, 
suaminya itu benar- benar polos. 

“Aku jadi takut.” Taduh bergidik ngeri. 

“Lalu bagaimana lagi? Di sini tak ada alat 
kontrasepsi, selagi kita tidur berdua, aku akan 
hamil setiap tahun.” 

Taduh semakin bingung sendiri. Dia tampak 
berfikir keras. 


“Tak usah difikirkan.” Kirana tersenyum 


sambil menyelundupkan kepalanya di dada 


Taduh. 
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Selama beberapa menit mereka diam, dan 
pada akhirnya Kirana membuka suara. 

“Taduh.” Kirana setengah berbisik. 

“Hmm?” 

“Kau mau belajar pelajaran baru?” tanya 
Kirana, Taduh sudah tau apa maksud kiasan itu. 

“Kirana, kau sekarang sedang hamil muda, 
kita kelelahan, sebulan ini kita hampir 
bergadang setiap malam, untuk beberapa hari 
ini kau harus istirahat.” Taduh berkata 
selembut mungkin agar tak menyakiti 
perasaannya. 

“Ya sudahlah!” Kirana membalikkan tubuhnya 
membelakangi Taduh. Taduh tahu istrinya itu 
sedang merajuk, tapi semua demi kebaikannya. 

Dia diam saja, tapi mendekap Kirana dari 
belakang, beberapa saat setelah itu, bunyi nafas 
Kirana terdengar teratur, dia sudah tertidur 


pulas. Mereka perlu istirahat malam ini. 
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DUA PULUH TUSUH 


Pagi-pagi sekali, Taduh dan Kirana sudah 
berkemas. Ibu Taduh terlihat sangat sedih, 
ayahnya berusaha memberi pengertian. Taduh 
hanya bersikap datar melihat suasana di 
pondok itu. 

“Ibu, aku tidak kemana-mana, ibu 
menangisiku seolah-olah aku akan pergi 
merantau jauh.” 

“Anakku, kau tak mengerti, kau akan 
mengerti jika sudah menjadi orang tua.” Ibu 
Taduh mengusap air matanya dengan ujung 
selendangnya. Kirana menenangkan ibu Taduh 


dengan cara mengusap bahunya lembut. 


“Ibu dan ayah bisa berkunjung kapan saja, 
pondokku tidak jauh dari sini,” hibur Taduh. 
Dia memeluk ibunya, menenangkan 
kegelisahan orang tuanya itu. 

Kirana mengamati pondok mereka dulu, 
semak mulai tumbuh subur di sekeliling, ada 
lumut yang mulai menjalar di dinding bambu. 
Pantas saja, karena pondok sudah ditinggalkan 
cukup lama. 

Kirana tersenyum senang saat melihat jagung 
mulai berbuah, beberapa tanaman pokok pun 
tumbuh subur, ada tomat, cabe dan labu. 

Hidup di hutan bukanlah hal yang berat 
baginya, dia menyukai alam dan sebuah 
suasana baru. Apalagi berdua dengan Taduh, 
semua itu lebih dari cukup. 

Kirana duduk di bangku bambu menghadap 


ke pancuran tempat mandi. Di sinilah kisah 
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cintanya dengan Taduh dimulai, sampai saat ini 
dia tak pernah menyesali keputusannya. 

“Kau pasti lelah, karena kita berjalan selama 
setengah jam.” Taduh mengangkat kaki Kirana 
ke pangkuannya, memijit berlahan betis putih 
Itu. 

“Aku sangat bahagia hidup di sini denganmu.” 

“Apa kau takkan menyesali keputusanmu?” 

Kirana tersenyum hangat. “Sku sudah 
mengatakan berulang kali, aku takkan pernah 
menyesalinya, aku sangat bahagia.” Kirana 
mengusap pipi Taduh dengan sayang, Taduh 
tersenyum. 

“Bagaimana dengan Richard?” 

“Kita tidak usah memikirkan yang lain 
sekarang ini!” Kirana bersandar di dada Taduh, 
memejamkan matanya menikmati hangatnya 
mentari pagi. 


“Kirana,” 
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"Hmmm?" 

“Apa kau bahagia?” Tanya taduh dengan 
suara beratnya, dia terkadang merasa tak yakin 
Kirana akan bahagia hidup bersamanya. Kirana 
mengangkat wajahnya, mata berbulu lentik itu 
mengerjap, matahari pagi menembus bola 
matanya menghasilkan kilauan seperti perak 
yang sangat indah. 

“Sangat, tak bisa dijabarkan betapa 
bahagianya aku saat ini.” 

Taduh mengusap rambut panjang Kirana 
yang tergerai. Mengelus pipi mulusnya dengan 
jari-jarinya yang kasar. 

“Kau seperti bidadari, sangat cantik.” 

Kirana tersenyum, pujian itu sangat 
membuatnya bangga. Taduh adalah laki-laki 
yang jujur dalam segala hal. Dia tau bahwa 


semua orang menilainya cantik. Tapi karena 


Gleoriud 19£ 


Na 

- CON > at 3 
- 
—— 


— sa 


kan 2 gn eee ra 


pujian itu berasal dari Taduh, rasanya agak 
berbeda. 

“Kau juga tampan.” 

“Lebih tampan mana dari pada mantan 
tunanganmu?” 

“Tentu saja lebih tampan dirimu.” 

“Walaupun kulitku gelap dan kasar?” Taduh 
membandingkan tangannya dengan tangan 
Kirana, seperti siang dan malam. 

“Kau tau sebuah hasil penelitian?” 

“Apa itu penelitian?” 

Kirana baru sadar, laki-lakinya ini mana tau 
dengan hal seperti itu. 

“Sejenis pengamatan teruji secara akurat 
untuk mencari kebenaran dalam suatu 
permasalahan.” 

“Aku tak mengerti.” Taduh menggeleng 
bingung. 


Sebening Cinta Kirana 


OG 
i e A 
v - 


Kirana beranjak dari rebahannya, duduk 
lurus menghadap ke arah suaminya. “Hmmm ... 
semacam pengamatan." 

“Lalu?” 

“Kulit gelap terkadang memiliki 
keistimewaan sendiri.” 

“Istimewa itu apa?” 

Kirana menggaruk kepalanya, dia tak punya 
bahasa yang lebih sederhana lagi. 

“Istimewa itu semacam kelebihan.” 

“Kelebihan warna kulit.” Taduh tersenyuum 
samar, memamerkan lesung pipi yang jarang 
terlihat. 

“Bukan, laki-laki berkulit gelap terkadang 
memiliki libido berlebih.” 

“Libido?” Taduh semakin mengerutkan 


keningnya. Kirana tidak bisa menjabarkan lebih 


banyak. Dia menyentuh dada bidang Taduh 


dengan ujung jarinya dan membuat Taduh 
terkesiap. 

Dengan tangkas, Taduh meraup Kirana dan 
menggendong masuk ke dalam pondok. Jadi itu 
yang libido, Taduh mengerti sekarang, dia 
butuh penyelesaian saat ini juga. 

Di tempat berbeda, Richard terbaring di 
rumah sakit, dia sudah sadar namun ada 
masalah dengan matanya. Mata kirinya tidak 
bisa melihat, kemungkinan akan sembuh total 
sangat kecil karena kepalanya kena benturan 
dan saat kejadian, pecahan kaca mobil masuk 
menembus matanya. 

Ibu Richard menangis melihat kondisi 
anaknya. Sudah tiga hari pria tampan itu hanya 
diam. 

Keluarga Richard berencana akan membawa 


anaknya ke Singapura, mengobati dan mencari 
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donor mata untuk Richard. Pada dasarnya ibu 
Richard sudah mengetahui apa yang terjadi 
dengan hubungan Kirana dengan anaknya, 
karena sebelum kecelakaan mereka sempat 
berkomunikasi lewat telpon. 

Mami Kirana juga sudah tau, dan 
menyampaikan maaf yang sebesar- besarnya 
kepada keluarga Richard atas apa yang telah 
terjadi. 

Semuanya tak bisa diperbaiki lagi, selama dua 
hari ini, mami Kirana lebih memilih mengurung 
diri di rumah, untuk menghindari pertanyaan 
wartawan yang haus gosip. 

Kondisi perusahaan juga tidak stabil, banyak 
penanam saham menarik lagi investasinya 


karena buruknya citra Kirana di mata publik 


saat ini. Kerugian yang cukup besar bagi kedua 


belah pihak. 
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Tapi mami Kirana sangat mengenal anaknya, 
dia adalah wanita cerdas dan sangat teliti, 
selalu berfikir matang setiap mengambil 
keputusan. Dan sekarang keluarga Kirana 
hanya bertugas menunggu, menunggu waktu 


Kirana menjelaskan dengan mulutnya sendiri. 
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ria muda itu menatap kosong orang yang 
Pena lalang di depannya, setelah sarapan, 
dia diantar oleh seorang perawat untuk 
berjemur. Beberapa hari koma dan tidak 
mendapatkan cahaya matahari, membuat 
kulitnya semakin pucat. 

Tubuhnya hampir pulih, tapi ada beberapa 
bagian yang masih harus mendapatkan 
perawatan. 

Pria itu Richard, terbangun dengan perasaan 
sakit hati yang sangat parah, kemarahan, 
kecewa, putus asa bercampur aduk dan 
membuatnya linglung. Dia sudah berusaha 


memaksakan diri untuk menghibur dirinya 


beberapa hari ini, namun tak membuahkan 
hasil apapun, dia semakin terpuruk dan 
bersedih. Kirana, wanita itu begitu tega 
padanya. 

Richard menoleh saat suara tegas dan sedikit 
bass memanggil namanya. Dia Alexa, dokter 
spesialis saraf, salah satu dokter yang 
menangani Richard. 

“Bagaimana kondisi anda, Pak?" 

Richard tersenyum lembut, wanita 
didepannya begitu sangat diakrapinya, seakan 
mengingatkannya pada seseorang, tapi siapa? 
Sekeras apapun dia berfikir, dia tetap tidak 
menemukan jawaban. 

“Apakah kita pernah saling kenal sebelumnya, 
dok?” 

Alexa mengangkat bahu acuh. 

“Saya rasa tidak, kita berjumpa pertama di 


rumah sakit, kenapa? Saya mengingatkan anda 
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pada seseorang?" Bola mata bewarna coklat itu 
menatap penuh selidik. 

“Tidak.” Richard menggeleng, tapi dalam 
hatinya, dia mengakui, pembawaan wanita ini 
sedikit mirip dengan Kirana. 

Kirana, Richard kembali merasa luka besar 
menganga dalam dirinya. 

“Kapan saya bisa pulang dokter?" 

“Lima hari lagi, Pak.” Wanita itu duduk di 
samping Richard. 

“Selama saya koma, adakah seseorang 
menjenguk saya? Atas nama Kirana?” Dia 
sedikit berharap mantan tunangannya itu 
memberi sedikit simpati padanya. 

“Saya kurang tau pak, mungkin bisa 
ditanyakan ke perawat.” 

“Anda sudah menikah?" 

“Maaf? Wanita itu menaikkan alisnya. Dia 


merasa pertanyaan ini terlalu pribadi. 
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“Saya bertanya dengan serius.” 

“Oh, belum. Saya belum menikah." 

“Bagaimana dengan pacar?" 

Alexa tersenyum kecut, apa-apaan ini, 
pasiennya terlalu ikut campur urusan 
pribadinya. Ini sudah di luar pekerjaan. 

“Maaf, maksud anda apa ya?” 

“Tidak ada, cuma ingin tau.” 

“Saya rasa masalah pribadi tidak layak 
dibahas dalam kondisi ini.” 

“Anda tau? Aku sedang sakit.” Richard 
menghela nafas. Matanya berkaca- kaca. 

“Saya tau, itulah alasannya anda berada di 
sini.” 

“Hatiku...” 

“Maaf ?” Alexa menaikkan alisnya. 

“Hatiku sakit, sangat sakit, sampai aku ingin 
mati menanggung sakitnya.” 


“Oh,” Alexa tidak tau harus menjawab apa. 
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“Saya sarankan anda menemui psikolog.” 

“Saya tidak gila dokter.” 

“Maaf!” 

“Apa anda punya pacar?” Richard tidak 
menyerah. 

“Untuk saat ini belum.” Alexa akhirnya 
mengalah dan memberitahu kenyataan yang 
berkaitan dengan pribadinya. 

“Menikahlah dengan saya!” 

Alexa terkejut, dia tidak menyangka dilamar 
pasiennya sendiri. Dia tertawa masam. Dia 
yakin laki-laki ini memang butuh psikolog, atau 
sekalian diterapi karena memiliki gejala 
psikologi yang aneh. 

“Maksud anda apa ya, Pak? Saya tidak faham.” 

“Saya serius ingin mengajak menikah.” 

“Dengan sembarang orang, begitu? Karena 
wanita bernama Kirana itu kan? Oooh ... maaf 


pak, anda memberikan tawaran kepada orang 
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yang salah.” Alexa langsung bangkit tanpa 
permisi meninggalkan laki-laki aneh itu. Dia 
tersinggung, dia memang ingin segera menikah 
karena didesak orang tuanya, namun saat calon 
suami yang dijodohkan dengannya mengetahui 
kekurangannya, laki-laki itu langsung kabur. 
Tapi dijadikan pelarian bukan mimpinya. Jika 
itu terjadi dia lebih memilih menjadi perawan 
tua seumur hidup. 

Richard menundukkan wajahnya, sinar 
matahari semakin panas membakar kulit. 
Kirana, wanita yang selama ini dicintainya, 
yang diperjuangkan seumur hidupnya, lebih 
memilih berselingkuh tanpa memikirkan 
hatinya. 

Dia sangat mencintai wanita itu. Selama ini 
dia berusaha menahan diri untuk tidak 
menyentuhnya sampai mereka menikah, demi 


menghormati cinta dan Kirana sendiri. Tapi 
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dengan gampangnya Kirana malah 
mengandung anak laki-laki lain. 

Seorang perawat berjalan cepat menuju ke 
arah Richard. 

“Saatnya makan dan minum obat, Pak!" 
perawat membantu memapah Richard yang 
jalannya masih pincang. 

Saat sampai di kamar perawatan, Alexa 
menyambutnya dengan wajah datar. Perawat 
membantu Richard untuk duduk di ranjang. 

“Ada keluhan?" katanya dingin. 

“Saya sudah bilang keluhan saya pada anda 
barusan.” 

“Maaf pak, cobalah untuk serius.” 

“Saya serius ingin menikah dengan anda.” 

Alexa melirik perawat sambil berkata, 
“Tinggalkan kami sebentar!” 


Gadis muda itu hanya mengangguk dan 


bergegas keluar dari ruangan itu. 


a, EA 
Na 
- —ha 3 P 
- 
-< 


me 


Gleoriud (207 | 


“Pak...,” 

“Richard, sebut namaku! jangan terlalu 
formal.” 

Alexa membuka kacamatanya, mata tajam 
bulat itu memandang Richard dengan serius. 

“Kenapa harus saya? ajakan anda sungguh 
tidak beralasan.” 

“Aku tidak tau.” 

“Pernikahan ini bukan perkara main- main.” 

“Saya tidak berniat main-main, saya harus 
menikah, perusahaan butuh pewaris.” 

“Anda tidak mengenal siapa saya.” 

“Saya tau kamu wanita dewasa yang baik, dan 
seorang dokter.” 

“Itu baru sebagian kecil dari diri saya yang 
bapak ketahui.” 

“Kita bisa saling mengenal terlebih dahulu.” 


“Pak! ” 


208 | Sebening Cinta Kirana 


-æ 


“Saya tidak masalah dengan yang lainnya, 
yang jelas anda tidak terikat dengan laki-laki 
manapun." 

“Pak, pemikiran bapak akan berubah jika saya 
memberikan satu fakta saja yang berkaitan 
dengan diri saya.” 

“Saya rasa tidak." 

“Saya tidak tertarik dengan laki-laki,” 
tegasnya. Richard terbelalak. 

“Apa? Maksudmu ... kau?” 

Alexa mengangguk mantap. 

“Saya tidak tertarik dengan laki-laki, jika itu 
bisa bapak terima, saya menyetujui ajakan 
bapak untuk menikah.” 

Alexa kemudian pergi meninggalkan Richard 
sendirian. Laki-laki itu langsung meminum air 
di sampingnya. 

Ya tuhan, wanita secantik itu tidak tertarik 


dengan laki-laki? 
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atahari mulai merangkan naik, sinar 
a, mengintip di balik dahan pohon 
yang sudah berusia ratusan tahun. Semak 
belukar yang tadi tumbuh tinggi mengelilingi 
pondok, sudah di bersihkan oleh Taduh. 

Awalnya Kirana berniat membantu, tapi sang 
suami mencegah Kirana, dia hanya meminta 
istrinya itu duduk manis menemaninya di 
halaman pondok. 

Kirana memandang bahagia kebun sayur 
milik mereka yang mulai berbuah dan tumbuh 
subur. Segala kebutuhan dapur seperti cabe, 
bawang, tomat dan beberapa jenis sayur 


lainnya ditanam sendiri oleh Taduh. 


Setelah bekerja cukup lama, laki-laki itu 
duduk di bangku bambu yang mengahadap ke 
pancuran air. Meminum kopi pahit 
kesukaannya, lalu memandang istrinya tanpa 
bicara. Kirana tau persis sifat suaminya itu, dia 
akan bicara jika Kirana yang memulainya. 
Matanya masih memandang lembut wajah 
Kirana. 

Kirana mengangkat alisnya. “Ada apa?” 

“Kau cantik.” 

“Kau mengatakan itu berulangkali.” 

“Dan aku akan terus mengatakannya, kau 
cantik.” 

Kirana tertawa, pujian itu tidak terdengar 
seperti gombalan, terdengar serius. Taduh 
bukan laki- laki yang pandai merayu. Kirana 
menengadah, menikmati hangat sinar matahari 


di kulitnya. Mereka butuh cahaya matahari pagi 
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untuk menghangatkan tubuh, suhu di hutan 
benar-benar dingin. 

“Kalau di pedalaman, para wanita melahirkan 
bayi mereka dimana?” 

“Ada dukun beranak yang akan dipanggil ke 
rumah.” 

Kirana mengangguk, masih lama, tapi dia 
penasaran dengan ini. 

“Jadi, nanti aku melahirkan dengan dukun 
beranak?” Ada nada kawatir pada suara Kirana. 

Taduh menggeleng. “Kita akan ke rumah 
sakit, aku tak mau kau kenapa- kenapa, karena 
melahirkan dengan dukun tentu tidak sebagus 
dengan bidan.” 

Kirana tersanjung, laki-laki itu tidak seratus 
persen mengikuti kebiasaan pedalaman. 

“Dengan dukun, melahirkan tidak di jahit, dan 
merobek jalan lahir menggunakan sembilu 


yang dibuat dari bambu,” lanjut Taduh. 


Gleoriud |2412 
: A O 


ar 
——! 
a 2 sm > 
- 
221 


— qpa 


AL sa 


Kirana merasa perutnya ngilu, 
membayangkan sembilu yang dikatakan Taduh. 
Zaman sekarang melahirkan sangat canggih, 
pantas saja banyak kematian ibu dan bayi di 
desa-desa terpencil seperti di pedalaman. 

“Aku tak ingin terjadi apa-apa padamu dan 
bayi kita, sambung Taduh. 

Kirana merebahkan kepalanya di dada penuh 
keringat milik Taduh. Meresapi rasa bahagia 


yang sedang memenuhi ruang hatinya. 


Alexa memandang Richard tidak percaya, dia 
fikir setelah pria itu pulang ke rumah setelah 
dinyatakan sembuh, dia takkan lagi berjumpa 
dengannya. Namun apa ini? laki-laki itu sudah 


berada dalam ruangannya, tersenyum santai 


dan tanpa beban. 


“Apa yang anda lakukan di sini, Pak?” Alexa 
membuka kacamatanya, memandang lurus dan 
serius wajah Richard. 

“Aku sudah memikirkannya.” 

“Bagian yang mana?” 

“Aku bersedia menikah denganmu, walaupun, 
kau penyuka sesama jenis.” 

Alexa yang tadi berwajah datar, membelalak 
tak percaya. 

“Penyuka sesama jenis?” 

“Iya, aku akan menerimanya.” 

“Tunggu-tunggu, anda menuduh saya 
penyuka sesama jenis? kesimpulan dari mana 
itu?” 

“Kau sendiri yang bilang bahwa kau tidak 
tertarik pada laki-laki.” 

“Dan bukan berarti saya tertarik pada 


perempuan,” potong Alexa, dia agak 


tersinggung dengan tuduhan sepihak Richard. 


“Maksudmu, kau normal?” Giliran Richard 
yang memandang tak percaya, padahal dia 
sudah menyiapkan mental untuk wanita yang 
dianggapnya lesbi itu. 

“Saya tidak tau, saya tidak tertarik pada pria, 
tapi saya juga tidak menyukai wanita. Menurut 
anda apa itu normal?” Alexa membalikkan 
pertanyaan. 

“Kenapa kau tak menyukai laki-laki? bahkan 
ayahmu juga seorang laki- laki.” 

“Aku tidak memilikinya." 

“Maksudmu?” 

“Saya tidak memiliki ayah, orang tua saya 
yang sekarang hanya orang tua angkat.” 

“Oh... begitu.” 

“Saya tak pernah menaruh minat pada laki- 
laki, sekalipun tidak pernah, kaummu hanyalah 


musuh yang tak perlu difikirkan.” 


“Kau memiliki trauma masa lalu, iya kan?” 


“Anggap saja begitu, jadi apa tujuan anda ke 
sini.” 

“Ayo kita menikah!” 

“Anda serius?” Mata bulat Alexa melebar. 


Richard hanya mengangguk. 


i 
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TIGA PULUH 


| ebahagiaan itu tidak memiliki tolak ukur 
Ca sama, tak ada ukuran pasti, namun 
masing-masing orang punya rumus sendiri 
dalam menentukannya. Kirana bahagia, bahagia 
dengan hidupnya yang sekarang. Meninggalkan 
dunia modrn dan menghabiskan hidup di hutan 
dengan Taduh, pondok kecil tak ada listrik. 
Makanan seadanya tanpa kendaraan atau uang 
yang banyak. 

Dia menikmati semua ini, karena cinta tak 
punya alasan untuk menderita. Di hati kecilnya, 
dia merasa bersalah pada Richard, 
bagaimanapun, dia telah melukai mantan 


tunangannya itu, dia hanya bisa berdoa agar 


Richard mendapatkan wanita yang lebih baik 
darinya. 

“Ada apa? Aku sedang sibuk berfikir.” Taduh 
mengelus rambut sang istri, sekarang mereka 
tengah merebahkan badan untuk segera tidur. 
Bunyi jangkrik dan binatang hutan menjadi 
musik tersendiri bagi mereka. 

“Tidak, tidak ada apa-apa.” Kirana terseyum 
sekilas. Lalu menelusupkan kepalanya ke dada 
sang suami untuk mencari kehangatan. 

“Tidurlah! Besok kita akan ke pedalaman, ada 
acara adat yang akan kita lalui menyambut bayi 
kita.” Taduh mengelus perut Kirana yang mulai 
membuncit. Kirana menangguk, dia juga lelah, 
seharian ini menghabiskan waktu menemani 
Taduh memanen singkong. 

Di tempat berbeda, dua orang yang sudah 


terikat pernikahan, yaitu Richard dan Alexa, 
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sedang menghabiskan waktu di Thailand dalam 
rangka bulan madu. Namanya bulan madu, tapi 
tak terjadi apa-apa pada mereka, Alexa lebih 
memilih membaca buku seharian di atas 
ranjang. Sedangkan Richard jalan- jalan 
sendirian kemanapun dia suka. 

Pintu kamar berderit, Alexa membuka kaca 
matanya, lalu memandang lurus ke arah 
Richard yang menampilkan wajah tidak 
bersemangat. 

“Kau orang yang paling aneh. Kita hanya 
buang-buang uang jika kau hanya 
menghabiskan waktu dengan buku tebalmu 
itu, ketus Richard. Dia sudah kehabisan 
kesabaran menghadapi Alexa, wanita itu 
bagaikan kutup utara yang sangat beku. 


“Kau yang bersikeras pergi bulan madu, 


padahal kau tau. Kita takkan melakukan apa 


“Aku tak mungkin memperlihatkan kondisi 
pernikahan kita pada orangtuaku.” Richard 
melemparkan tubuhnya, tidur di samping 
wanita yang memasang kaca matanya kembali. 

“Ya sudah, terserahmu.” 

“Boleh aku tanya sesuatu?” Ujar Richard. 

“Apa? Alexa memandang sekilas, lalu 
kembali pada bukunya. 

“Apa kau masih virgin? Sungguh Richard 
penasaran. Dia mengira Alexa akan marah, 
justru gadis itu terlihat santai. 

“Menurutmu, orang yang tak tertarik pada 
laki-laki sepertiku, akan bercinta dengan laki- 
laki?” 

“Artinya kau masih virgin.” 

“Kau bisa simpulkan sendiri.” 

“Aku bahkan masih perjaka sampai saat ini.” 
Richard mendesah putus asa. Alexa menjadi 


tertarik, dia meletakkan bukunya, lalu duduk 
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mengahadap Richard yang menopang 
kepalanya dengan telapak tangan. 

“Aku tidak percaya, kau terlihat sudah 
berpengalaman.” 

“Apa? Richard terbahak. “Aku hanya 
mencium satu wanita dalam hidupku, tragisnya, 
dia malah menikah dengan laki-laki lain.” 

“Berarti kalian tak berjodoh. Alexa 
menjawab santai. 

“Apa kita akan mempertahankan segel kita 
berdua?” 

“Maksudmu?” 

“Kau mempertahankan keperawananmu dan 
aku mempertahankan keperjakaanku, huff ... 
betapa malangnya hidupku.” Richard tidur 


tengkurap, sampai akhirnya bunyi nafas teratur 


di dengar Alexa. 


Alexa merenung sendiri, pertanyaan konyol 


itu terpikir olehnya. Dia bahkan sudah didesak 


untuk memiliki anak. 


TIGA PULUH SATU 


agi-pagi sekali Kirana dan Taduh mulai 
Pena keluar hutan menuju rumah milik 
orang tuanya di pedalaman. Sepanjang jalan, 
Kirana tak berhenti mengagumi pohon- pohon 
yang umurnya sudah tua dan tinggi menjulang 
di atas mereka. 

Beginilah rasanya hidup di zaman primitif. 
Pantas saja beberapa suku di Indonesia tak mau 
membuka diri untuk orang asing. Mereka hidup 
dengan nyaman dan tentram, tak ada ambisi 
untuk memperkaya diri atau menambah 
kekuasaan. Mereka memperlakukan alam 


dengan penuh syukur. 


“Lihat! Ada monyet.” Kirana bersorak 
gembira, seekor monyet melompat dari dahan 
satu ke dahan lainnya. Taduh tersenyum 
memandang tingkah istrinya itu, dia bahkan 
merasa terhibur dengan hal-hal sederhana. 

“Di sini monyet sangat banyak, tapi mereka 
tidak mengganggu karena persediaan makanan 
mereka di hutan ini melimpah ruah.” 

Taduh memotong sedikit dahan kayu yang 
menghalangi jalan, disebabkan oleh pohon yang 
tumbang. Kirana mengikutinya dari belakang, 
mengagumi bagaiman otot liat dan berkeringat 
itu mengkilap di tempa cahaya matahari yang 
mulai naik. 

“Ayo!” Taduh menggendeng tangan istrinya, 


menuntun Kirana saat melewati jalan menurun 


dan agak licin. 
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Saat tiba di rumah Taduh, kedua orang tua 
Taduh langsung menyambut mereka dengan 
hangat. Bahkan makanan beraneka jenis 
ragamnya sudah tertata sedemikian rupa, 
digelar dengan alas kain putih, sepanjang 
rumah. 

Beberapa orang yang masih se suku sudah 
berkumpul di sana. Sebagian dari mereka 
berbisik-bisik mengagumi kecantikan Kirana 
yang berbeda dengan wanita pedalaman. 

Setelah cukup lama berbincang- bincang, 
dilanjutkan dengan petuah- petuah yang tak 
dipahami oleh Kirana, selanjutnya Kirana 
digiring ke sebuah bak mandi yang terbuat dari 
kayu. Bak berisi air yang warnanya seperti air 
cucian beras dan dicampur dengan daun-daun 
yang entah apa namanya. Kirana mengenakan 


sejenis pakaian adat seperti kemben dengan 
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motif unik seperti batik tapi bukan seperti batik 
modern. 

Setelah mandi di bak besar itu, Kirana lalu 
digiring wkesebuah tempat duduk yang 
menyerupai singgasana yang terbuat dari kayu 
jati. 

Ibu dari Taduh, mengusapkan kunyit di 
kening Kirana dan membalurkan beras yang 
ditumbuk ke lengan wanita itu. Serta 
mengikatkan sebuah gelang di lengan kiri 
Kirana. 

Kirana melalui prosesinya dengan senang 
hati. Dari kejauhan Taduh tak melepaskan 
tatapan dari wajah istrinya. Dia tak diterima di 
pedalaman, tapi orang pedalaman menerima 
kehadiran anak yang dikandung Kirana, 


sehingga pelaksanaan upacara adat ini 


terlaksana. 
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Tempat duduk laki-laki dan perempuan 
dipisahkan oleh tirai yang terbuat dari daun- 
daun yang dibentuk sedemikian rupa. 

Kirana tersenyum, saat bertemu pandang 
dengan ibu Taduh. Wajah lembut itu 
mengingatkan dia akan maminya, entah kapan 
bisa bertemu lagi dengan wanita yang 
melahirkannya itu. Kirana sudah memilih, dia 
harus siap dengan segala konsekuensi 
pilihannya, termasuk meninggalkan orang- 
orang terkasih demi cintanya pada Taduh. 

Setetes air mata meluncur di mata indah itu, 
ibu Taduh menangkup pipi Kirana dan 
mengusap rambut panjang yang tergerai ke 
punggungnya. Dia tau, Kirana pasti teringat 
dengan keluarganya di kota. 


A 


Tu am 
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eperti janji Taduh pada Kirana, dia takkan 
Si dukun untuk menolong persalinan. 
Saat Kirana mulai kontraksi sore tadi, Taduh 
menjemput bidan desa yang berada cukup jauh 
di luar pedalaman. 

Bidan sampai di pondok Taduh dua jam 
kemudian, saat diperiksa, Kirana sudah 
pembukaan tujuh. Ibu Taduh dengan sabar 
mengusap perut besar itu saat Kirana merintih 
menahan sakit, ibu dan ayah Taduh sengaja 
mengunjungi anak menantunya itu sejak 
kemaren, ketika prediksi melahirkan sudah 


sangat dekat. 


“Miringkan dia ke kiri!” kata bidan yang 
sudah berusia lima puluhan itu. Guratan 
lelahnya menandakan dia adalah bidan yang 
sabar melayani masyarakat. 

Taduh membantu memiringkan Kirana, 
bertepatan dengan datangnya kontraksi hebat 
untuk yang ke sekian kalinya. 

“Taduh! Ini sakit.” Kirana menggigit kain 
sarung yang digenggam erat oleh tangannya. 

“Bersabarlah! Sebentar lagi anak kita akan 
lahir." 

Taduh mengusap keringat Kirana, 
dan mengecup singkat kening wanita itu. 

Beberapa menit kemudian, Kirana mengejan 
panjang, sang Bidan bergegas mendekat sambil 
membawa berbagai peralatan bersalin. 

“Pembukaan sudah lengkap, tarik nafas, 


ayo!ayo!" 


am. 
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Andaikan Taduh bisa membantu, dia akan 
menyumbangkan tenaga untuk mengejan bayi 
itu, tapi kemampuan khusus itu hanya dimiliki 
oleh wanita dan seorang ibu. 

Ibu Taduh tak berhenti berkomat -kamit 
melafalkan mantra yang tak dimengerti oleh 
Kirana, sekaligus mengunyah rempah yang 
entah apa namanya lalu menyemburkannya ke 
setiap sudut pondok. 

Tak berselang lama, suara tangisan bayi 
memecah keheningan malam, berbarengan 
dengan ucapan syukur dan nafas lega semua 
orang yang ada di bilik kecil itu. 

Taduh tak bisa menahan air matanya, dia 
menangis memeluk kepala Kirana sambil 
mengecup kening istrinya yang berkeringat itu. 
Matanya memandang takjub bayi yang 
langsung ditangani oleh bidan yang juga sibuk 
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memandu Kirana mengeluarkan ari-ari yang 


belum keluar. 


cJ 


La 3 


Bayi mereka terlahir laki-laki, hampir seratus 
persen mewarisi wajah Kirana, jika ada yang 
mirip dengan Taduh, mungkin hanya bentuk 
jari- jarinya yang panjang dan besar. 

Sekarang bayi merah itu ditelungkupkan oleh 
ibu bidan yang cekatan itu di dada Kirana. 
Terdengar rengekan manja sang bayi yang 
mungkin mulai mengenal rasa haus dan lapar. 
Taduh ingin menggendongnya, tapi ibunya 
menggeleng mencegah, takut bayi merah itu 
remuk di tangan Taduh yang terbiasa 
memegang kapak dan cangkul. 

Ibu bidan menyelesaikan tugasnya dengan 
baik, dan kembali diantar ke desa seberang 
hampir jam empat subuh. Wanita kuat itu 


memang patut diberi gelar sebagai bidan 
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terbaik yang tak malu merambah hutan dan 
pedalaman demi menyelamatkan ibu dan calon 
bayi. 

Ibu Taduh sedang meracik rempah- rempah 
yang entah apa namanya di dapur kecil milik 
Taduh. Sedangkan bayi yang masih merah itu 
sedang terlelap setelah disuapkan beberapa 
sendok susu formula yang sudah di sediakan 
bidan. Asi Kirana belum keluar untuk 
menyusui, namun wanita yang penuh keibuan 
itu tak bosan berlatih agar ASI-nya cepat keluar. 

“Kau pasti sangat lelah.” Taduh mengusap 
rambut hitam indah Kirana. 

“Lelahku terbayar sudah.” Kirana tersenyum 
sambil mengusap lembut pipi sehalus kapas 
bayi yang tidur nyenyak setelah dibedong 
dengan kain panjang bermotif batik. 

Mereka sama-sama memandang buah cinta 


itu dengan nenuh rasa syukur. 
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“Pasti sangat sakit sekali.” Taduh ngeri 
membayangkan saat jalan lahir Kirana 
digunting dan dijahit karena kepala bayi sulit 
untuk keluar. Membayangkan itu, perut Taduh 
terasa sangat ngilu. 

“Iya, sakit. Tapi melahirkan adalah cita-cita 
setiap wanita.” 

“Aku tak tega melihatmu.” Taduh menunduk, 
baru dia tau, begitu sulit melahirkan seorang 
bayi, padahal kebiasaan laki-laki di pedalaman, 
seorang suami tak diizinkan untuk melihat 
proses persalinan, istri hanya akan didampingi 
dukun beranak dan mertua perempuan. 
Andaikan semua laki-laki pedalaman melihat 
perjuangan wanita melahirkan, tentu mereka 
akan sangat menyayanginya, takkan 
membiarkan istrinya juga ikut banting tulang 


merambah hutan untuk bercocok tanam. 


234 | Sebening Cinta Kirana 
Jae oo 


LS 
KU 


“Lalu?” Kirana memancing reaksi Taduh, 
wajah lugu dan polos itu begitu menggemaskan 
saat ini. 

“Kita tidak usah punya anak lagi.” Begitu saja 
ide itu tercetus di kepala Taduh. 

Kirana melebarkan matanya. Kemudian 
terkekeh, usulan itu tak lebih karena rasa 
sayang Taduh yang tidak tega melihat 
perjuangan Kirana melahirkan bayi mereka. 

“Hidup sebagai anak tunggal itu tidak enak.” 

“Aku tak bisa membayangkan jika setiap 
melahirkan kau akan digunting dan dijahit.' 
Taduh merasa ngeri kembali. 

Kirana hanya tersenyum. Tak sia-sia dia 
berjuang dan mengorbankan banyak hal demi 


laki-laki sederhana ini. 
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| irana baru saja dimandikan oleh Taduh 
Ga air bercampur rempah yang 
mengeluarkan aroma wangi. Sedangkan bayi 
merah itu dijemur oleh sang nenek dengan 
matahari pagi yang hanya didapatkan dari 
celah-celah pohon besar yang tumbuh rapat di 
hutan itu. 

Udara pagi ini cukup hangat, karena musim 
hujan sudah berlalu sejak dua minggu yang lalu. 
Sedangkan ayah Taduh sibuk mencangkul 
ladang untuk untuk mengeluarkan keringat 


sebelum mengisi perut dengan nasi. 


Kirana masih dibopong kesana kemari karena 
dia masih kerap merasakan pusing setelah 
persalinan sehari yang lalu. 

Seperti biasa, Taduh memperlakukannya 
dengan lembut dan penuh hati-hati. Mengusap 
kulit putih pucat Kirana dengan pelan untuk 
membersihkan sisa keringat dan darah. 

Kirana sempat merasa tidak enak, saat 
dengan santai Taduh melepaskan pembalut 
bersalin yang berisi darah kotor dan anyir itu. 
Tanpa mengeluh, dia mencuci dan 
membersihkan sebelum mengubur benda itu ke 
dalam tanah. 

“Apa kau tak jijik?” Kirana tak tahan untuk 
tidak menanyakannya. Dia sendiri merasa tak 
nyaman dengan darah kotor yang biasa keluar 


selama empat puluh hari setelah melahirkan 


Itu. 
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Taduh tersenyum tenang, melirik Kirana yang 
didudukkan bersandar di bangku kayu. 

“Kenapa?” 

Kirana menggeleng, “pasti sangat menjijikkan 
memegang darah kotor yang bahkan berasal 
bukan dari tubuhmu.” 

Taduh tersenyum. Meletakkan benda yang 
sudah dicuci bersih itu dan membungkusnya 
dengan daun lebar yang entah apa namanya, 
siap untuk dikuburkan. 

“Bukankah kau adalah aku dan aku adalah 
kau? Kenapa aku harus jijik jika kau adalah 
diriku sendiri?” 

Kirana tak menjawab, entah kenapa rasanya 
tenggorokannya tersumbat dengan haru yang 
luar biasa. Apakah ada laki-laki yang lebih tulus 


dari suaminya? Jawabannya mungkin hanya 


satu dari seribu orang. 


“Kenapa kau menangis?” Taduh mendekati 
Kirana dengan wajah cemas. Dia takut istrinya 
itu kenapa-kenapa atau malah merasakan sakit. 

“Tidak, aku hanya terlalu bahagia.” Kirana 
mengusap air matanya sambil mengurai 
senyum di bibirnya. 

“Aku jauh lebih bahagia. Sekarang waktunya 
meminum obat dan ramuan yang sudah 
disiapkan ibu.” Sekali angkat, Kirana sudah 
berada dalam gendongan Taduh. 

Pada dasarnya, cinta itu bukan masalah siapa 
dan bagaimana, tapi cukup mensyukuri segala 
sesuatu yang telah dimiliki. Mereka sebagai 
orang tua yang masih sama-sama belajar, 
belajar menerima bahwa sampai saat ini 
keberadaan mereka belum diterima di 
pedalaman. Mereka akan diterima setelah anak 


laki-laki mereka berumur tujuh tahun dan 
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melaksanakan ritual khusus dengan 
mengorbankan seekor kerbau untuk dimasak 
dan disantap ramai-ramai oleh masyarakat 
pedalaman. 

Saat ini, bayi mereka sudah berumur tiga 
bulan, dia tumbuh menjadi bayi yang sehat dan 
montok. Ibu Taduh selalu meluangkan waktu 
sekali dua hari ke pondok mereka untuk 
membawa rempah dan obat tradisional 
sekaligus mengobati kerinduan dengan 
cucunya. Di pedalaman, memiliki anak atau 
cucu laki-laki adalah anugrah dan kebanggan 
yang sangat besar. 

Ibu Taduh sudah kembali ke pedalaman 
menjelang sore tadi. Meninggalkan mereka dan 
bayi mereka yang tertidur nyenyak di dalam 
ayunan yang terbuat dari kain. 

Mereka baru saja selesai makan malam. 


Makan malam sederhana, nasi dengan sayur 
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singkong dan ikan asin. Bahkan Kirana mulai 
menyukai masakan tradisional itu, yang dulu 
bahkan baginya sangat aneh. 

Taduh duduk di samping Kirana sambil 
mengayunkan anak mereka yang menggeliat 
halus. Mengusap rambut panjang hitam legam 
itu dengan kasih. Dia masih secantik dulu, 
seperti malaikat yang turun dari langit. Kirana 
dan anak mereka adalah sumber 
kebahagiaannya, dia rela melakukan apa saja 
untuk mereka. 

Kirana mengerutkan kening saat melihat bola 
mata Taduh menyelam dalam ke matanya. 

“Ada apa? Kau seperti ingin menyampaikan 
sesuatu. 

Taduh menghela nafas, rambutnya yang mulai 


panjang itu masih basah setelah mandi sore 


tadi. 
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“Terkadang aku berfikir, terlalu egois 
menahan kalian di hutan ini. Aku tak ingin 
anakku tumbuh sepertiku, bodoh dan 
terbelakang.” 

“Kami bahagia di sini, tak ada yang perlu kau 
pikirkan.” Kirana menyandarkan kepalanya ke 
dada bidang Taduh, tubuh kuat berotot yang 
selalu melindunginya. 

“Jika kita membesarkan anak kita di sini, dia 
akan tumbuh menjadi orang pedalaman pada 
umumnya. Aku ingin anakku sepertimu, cerdas 
dan luar biasa.” Terlihat kesungguhan di mata 
Taduh. Pemikiran ini sudah lama 
mengganggunya. 

“Kembali ke Jakarta sangat tidak mungkin.” 
Kirana menggeleng, hal itu belum bisa 
dilakukannya. 

“Kita tak perlu ke kotamu, aku sudah 


berbincang dengan seseorang yang berasal dari 


kota yang berdekatan dengan perbatasan. Aku 
punya simpanan emas untuk membuka usaha 
kecil-kecilan. Mungkin kita bisa buka sebuah 
usaha di kota yang berdekatan dengan pasar di 
perbatasan.” 

Kirana mulai bimbang, apa yang dipikirkan 
Taduh sangat benar. Taduh mengecup pelipis 
Kirana. 

“Aku bahkan sering tidak tega melihatnya 
ikut mengotori kulitmu dengan tanah.” 

Kirana menengadah, begitu besar cinta dan 
kelembutan terpancar dari mata suaminya itu. 

“Aku bahagia, bahkan jika harus berkubang 
lumpur asalkan bersama mu.” 

Taduh mengecup jemari Kirana sambil 
tersenyum sedih, "lihatlah! Tanganmu sudah 
mulai kasar, dulu kau sangat halus. Terlalu 


jahat aku membiarkan dirimu di sini dengan 


alasan cinta.” 
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Kirana tak mampu menahan haru. Dia 
menghambur ke pelukan Taduh. 
“Aku akan menuruti apa yang kau katakan.” 

“Besok kita akan bicarakan dengan orang 
tuaku.” Taduh mendekap erat Kirana. 

Cukup lama terdiam, sampai akhirnya Taduh 
berbisik, “apa dia sudah tidur?” Taduh melirik 
bayi mereka. 

“Sepertinya sudah.” Kirana merasa tak yakin. 

“Kalau begitu... Taduh menggendong Kirana 
kepangkuannya. Baru saja ritual suami istri itu 
dimulai, anak mereka malah merengek dengan 
mata terbuka lebar. 

Taduh menurunkan Kirana, dengan bahu 
terkulai lemas. Kirana malah terkikik. 

“Sepertinya malam ini kita akan begadang 
lagi. Kau tau? Anakmu menghabiskan siang hari 


dengan tidur.” 
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Taduh hanya bisa menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. 


Dua bulan kemudian 


Mereka menyewa sebuah ruko yang berada di 
tengah-tengah pasar perbatasan. Ternyata, 
Taduh memiliki keahlian dalam memahat dan 
membuat perabot seperti lemari, tempat tidur 
dan meja kayu. Pasar itu adalah tempat yang 
dikunjungi oleh orang kota kecil itu dan 
masyarakat pedalaman. 

Pesanan cukup banyak, dan usaha itu 
menunjukkan kemajuan dari hari ke hari. 
Kirana hanya bertugas sebagai ibu rumah 
tangga yang sesekali melayani pembeli. 

Kirana selalu berkomunikasi dengan 
maminya. Yang bahkan akhir pekan ini akan 


terbang ke Sumatra mengunjungi mereka. 
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Cinta itu bukan perkara harta, tahta dan 
sempurna. Tapi tentang bagaimana memberi 
sebanyak-banyaknya tanpa berharap menerima 


imbalannya. 


End 
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Tentang Penulis 

Gleoriud, nama pena yang memiliki makna sederhana. Lahir 
sebagai anak pertama dari tiga bersaudara. Suka membaca 
apa saja, menyukai hal — hal yang berbau seni seperti melukis, 
menyanyi dan menari. 

Selain menulis, penulis juga bekerja di lembaga pendidikan 
swasta. Berperan ganda menjadi seorang ibu dan sebagai 
seorang istri. Menulis adalah bagian yang paling dekat dengan 


dirinya. Karena dengan menulis dia merasa sempurna dan 


bahagia. 


